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ABSTRAK 
 

Perdagangan internasional saat ini merupakan elemen krusial dalam ekonomi global, 

memfasilitasi pertukaran barang, jasa, dan sumber daya di seluruh dunia. PT Altic One 

Indonesia berperan sebagai aktor utama dalam industri ekspor impor, khususnya dalam bidang 

transportasi laut dan udara di Indonesia. Namun, proses pengeluaran barang impor di cabang 

Semarang sering mengalami kendala signifikan terutama dalam proses Customs Clearance. 

Kendala ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti kelengkapan dokumen yang kurang jelas, 

serta kekurangan SDM yang memahami sepenuhnya prosedur yang terlibat. Dampak dari 

keterlambatan ini tidak hanya mengakibatkan penumpukan barang impor dan biaya demurage, 

tetapi juga merugikan secara finansial dan operasional. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dalam proses Customs Clearance, mengevaluasi 

dampaknya terhadap operasional PT Altic One Indonesia, serta merumuskan strategi untuk 

meningkatkan efisiensi dan kelancaran pengeluaran barang impor di cabang Semarang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melibatkan 

wawancara mendalam dan analisis dokumen untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

terhadap masalah yang dihadapi. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi praktis bagi perusahaan dalam mengoptimalkan proses Customs Clearance dan 

meningkatkan layanan kepada pelanggan. 

Kata kunci: Customs Clearance, Impor.
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ABSTRAK 
 

 International trade is now a crucial element in the global economy, facilitating the 

exchange of goods, services and resources around the world. PT Altic One Indonesia plays a 

role as the main actor in the export-import industry, especially in the fields of sea and air 

transportation in Indonesia. However, the process of releasing imported goods at the 

Semarang branch often experiences significant obstacles, especially in the Customs Clearance 

process. This obstacle is caused by various factors such as unclear documentation, as well as 

a lack of human resources who fully understand the procedures involved. The impact of this 

delay not only results in a buildup of imported goods and demurrage costs, but also causes 

financial and operational losses. This research aims to identify inhibiting factors in the 

Customs Clearance process, evaluate its impact on PT Altic One Indonesia's operations, and 

formulate strategies to increase the efficiency and smooth release of imported goods at the 

Semarang branch. The research method used is qualitative with a case study approach, 

involving in-depth interviews and document analysis to gain an in-depth understanding of the 

problems faced. It is hoped that the results of this research can provide practical 

recommendations for companies in optimizing the Customs Clearance process and improving 

service to customers. 

Keywords: Customs Clearance, Import.
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   BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

Pada era sekarang perdagangan internasional merujuk pada pertukaran 

barang, jasa dan sumber daya antara negara-negara di seluruh dunia. Ini adalah proses 

ekonomi yang penting karena memungkinkan negara-negara untuk memanfaatkan 

keunggulan komparatif mereka (kemampuan untuk memproduksi barang atau jasa 

dengan biaya relatif lebih rendah) dan memperluas pasar untuk produk mereka. Salah 

satu kegiatan perdagangan internasinal adalah kegiatan eksport import. Ekspor dan 

impor adalah dua konsep utama dalam perdagangan internasional yang menunjukkan 

bagaimana barang, jasa dan sumber daya dipertukarkan antara negara-negara di 

seluruh dunia. Salah satu perusahaan yang bergerak didalam bidang eksport import 

adalah PT Altic One Indonesia. PT Altic One Indonesia adalah perusahaan jasa yang 

bergerak di bidang transportasi dan pelayaran melalui laut dan udara, baik itu 

angkutan domestik maupun angkutan internasional. Pada awalnya, PT. Altic One 

Indonesia didirikan untuk memenuhi kebutuhan beberapa klien yang melakukan 

impor dan ekspor dari dan ke Indonesia. Dikarenakan tidak semua perusaahan 

memiliki izin PPJK (Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan). 

Dikarenakan PT. Altic One Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang 

memiliki izin PPJK ((Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan, maka perusahaan 

yang memiliki izin tersebut dinamakan perusahaan EMKL (Ekspedisi Muatan Kapal 

Laut). PT Altic One Indonesia sendiri berdiri pada tahun 2009. PT Altic One 

Indonesia memiliki beberapa kantor, kantor pusat berada di Jakarta lebih tepatnya 

didaerah Jl. Pangeran Jayakarta Ruko 68 Blok A16-18 Jakarta Pusat sedangkan 

kantor cabang berada di Semarang lebih tepatnya pada Jl. Puri Anjasmoro Blok EE 

3 No. 07, Tawangsari, Kec. Semarang Barat kota Semarang, 
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kantor cabang yag berada di Surabaya berada di JL Perak Timur 512 blok D1-D2 

Surabaya dan kantor cabang yang berada di Medan Jl. Cemara No. 1 MN Kel. Pulo 

Brayan Darat II Kec. Medan timur, Dalam mendukung layanan ekspor dan impor PT 

Altic One Indonesia menyediakan layanan Container Reefer 20 ft, 40 ft dan 

Container Dry untuk membantu pengiriman. 

PT. Altic One Indonesia cabang Semarang saat proses pengeluaran barang 

impor dari kawasan pabean sering terjadi pengambatan. Penghambatan tersebut 

terjadi karena terhambatnya proses Customs Clearance sehingga barang impor harus 

berada di tempat penumpukan yang cukup lama. Terhambatnya proses Customs 

Clearance terjadi karena berbagai faktor antara lain ketersedianan dokumen yang 

kurang jelas dan lengkap sehingga menyebabkan perhambatnya proses pembuatan 

dokumen yang dibutuhkan untuk pengurusan di Bea Cukai, karantina atau instansi 

lainnya dan SDM (sumber daya manusia) yang kurang memahami dan kompeten 

dalam kegiatan tersebut, sehingga proses Customs Clearance kurang optimal dan 

membutuhkan waktu yang cukup lama selain dari dapat menimbulkan kerugian 

waktu juga dapat menimbulkan kerugian keuangan dikarekan banyak benda atau 

demurage yang harus dibayarkan seharusnya bisa dilakukan lebih optimalisasi dalam  

kegiatan proses customs clearance . Berdasarkan hal-hal yang diuraikan di atas, maka 

penulis memandang perlu untuk menguraikan pengoptimalan proses Customs 

Clearance dalam pengeluaran barang impor yang merupakan ketentuan dari 

Direktorat Jendral Bea dan Cukai, dan proses ini dijalankan oleh PT. Altic One 

Indonesia Cabang Semarang sebagai EMKL, sehingga penulis menulis penelitian 

dengan judul “PENGOPTIMALISASI PROSES CUSTOMS CLEARANCE PADA 

PT. ALTIC ONE INDONESIA CABANG SEMARANG GUNA KELANCARAN 

PENGELUARAN BARANG IMPOR”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, pihak penulis menarik focus 

penelitihan kedalam :   

1. Kurang efektifnya proses Customs Clearance barang impor pada PT. Altic 

One Indonesia 

2. Kurang lancarnya pengeluaran barang impor 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahn yang ditemukan penulis dalam 

Identifikasi Masalah, penulis membatasi masalah : 

1. penyebab terhambatnya proses Customs Clearance barang impor pada PT. 

Altic One Indonesia  

2. Penghambatan pengeluaran barang impor 

 

D. Rumusan Masalah    

Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa penyebab terhambatnya proses Customs Clearance barang impor pada 

PT. Altic One Indonesia?  

2. Mengapa terjadi penghambatan pengeluaran barang impor?  

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam pembahasan ini adapun tujuan yang dituangkan dalam 

penulisan skripsi ini yaitu: 

 

a. Untuk mengetahui penyebab terhambatnya proses Customs Clearance 

barang impor pada PT. Altic One Indonesia 

b. Untuk mengetahui penghambatan pengeluaran barang impor 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Aspek Teoritis 

1) Menambah sumber pengetahuan mengenai Customs Clearance 

dalam proses pengeluaran barang impor. 

2) Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan 

datang. 

3) Berkontribusi dalam bidang impor, khususnya pada proses 

Customs Clearance.  

 

b. Aspek Praktis 

1) Bagi Penulis 

Dapat menambah pemahaman mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan teori Customs Clearance, pengeluaran barang 

impor, faktor-faktor yang mempengaruhinya dan penerapannya di  

lapangan.  

 

2) Bagi Perusahaan 

Dapat digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan 

kegiatan Customs Clearance dalam proses pengeluaran barang 

impor perusahaan sehingga proses tersebut berjalan lancar.  

 

3) Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian ilmu 

dan menambah referensi dalam dunia ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan Customs Clearance.  

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, penulis menggunakan 

sistematika penulisan sesuai dengan standar yang di gunakan. Dan diantara bab 
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tersebut memiliki keterkaitan. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis memaparkan gambaran mengenai latar 

belakang masalah penulisan skripsi, tujuan dan kegunaan 

penelitian, rumusan masalah penelitian, dan sistematika yang 

diuraikan dalam latar belakang mengenai bab ini penulis 

mengangkat masalah pengoptimalisasi proses custom clearance 

pada PT. altic One Indonesia cabang Semarang guna kelancaran 

pengeluaran barang impor Lalu dilakukan Batasan masalah yang 

dirangkum dari identifikasi masalah, Setelah itu dilakukan 

rumusan masalah yang berupa pertanyaan yang diambil dari 

batasan masalah. menguraikan manfaat dan tujuan penelitian, dan 

yang terakhir diuraikan sistematika penulisan yang disajikan di 

dalam 5 bab. 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini diuraikan tentang tinjauan pustaka yang memuat 

uraian mengenai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam 

kepustakaan, pengertian dan hal-hal yang berkaitan dengan 

permasalahan dan kerangka pemikiran tentang masalah yang 

diteliti. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang waktu penelitian dan tempat 

penelitian, Teknik pengumpulan data, subjek penelitian, dan teknik 

analisa yang digunakan. 

 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini diuraikan nya deskripsi data yaitu mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan permasalahan yang dipilih oleh penulis. 

Menganalisa data yang ada kaitannya dengan permasalahan yang 

akan digunakan pembahasan lebih lanjut sehingga dapat 

ditemukan penyebab timbulnya permaasalahan.  
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BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis yang berisi 

jawaban terhadap penelitian yang telah diteliti berdasarkan hasil 

analisis dan pembahasan. Serta penyampaian saran yang 

bermanfaat bagi pembaca.  penulis, 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
  

 

A. Pengertian/Definisi Operasional 

Kepabeanan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pengawasan atas lalu lintas barang yang masuk atau keluar daerah pabean serta 

pemungutan bea masuk dan bea keluar. Berdasarkan definisi ini fokus dari 

kepabeanan adalah pengawasan atas barang dan pemungutan bea-bea atas 

barang. Pada tataran praktis kegiatan pengawasan dan pemungutan ini 

dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, yaitu salah satu unit kerja 

di bawah Kementerian Keuangan. Selain melakukan pengawasan atas barang 

impor dan barang ekspor, pejabat bea cukai juga berwenang untuk melakukan 

pengawasan atas barang tertentu, dapat dipertanggung jawabkan (Firdaus dan 

Faisal, 2019) 

Menurut undang-undang Kepabeanan No. 17 tahun 2006 bahwa yang 

dimaksud dengan Kepabeanan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pengawasan atas lalu lintas barang yang masuk atau keluar daerah pabean serta 

pemungutan bea masuk dan beakeluar. 

Menurut Aan dan Eni (2021:200) menyatakan bahwa Customs 

Clearance adalah proses administrasi pengiriman dan atau pengeluaran barang 

ke atau dari Pelabuhan muat atau bongkar yang b ierhuibuingan diengan 

kiepabieanan dan administrasi p iem ierintah. Pada dasarnya pieng ielolaan Cuistom 

Cl iearancie m ielibatkan instansi p iem ierintah Diriektoran J iendieral B iea Cuikai, dan 

badan uisaha s iepierti importir, p ieru isahaan p ielayaran dan p ieruisahaan angkuitan 

Truicking. 
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Cuistoms Cliearanc ie dapat diartikan s iebagai pros ies p ienguiruisan dan 

pienyiel iesaian b ierbagai dokuim ien administrasi, biaya pajak dan hal t ierkait lainya 

atas suiatu i barang iekspor atauipuin barang impor sampai d iengan tahap dik ieluiarkan 

suirat piers ietuijuian uintuik miengieluiarkan barang t iersiebuit. Cu istoms Cliearancie 

t ierj iemahan b iebas diartikan s iebagai p iem ienuihan kiewajiban kiepab ieanan di bidang 

iekspor dan impor (U iUi No. 17 tahuin 2006). 

M ienu iru it P ieratu iran M ient ieri K ieu iangan R iepu iblik Indon iesia P iER-

65/PMK.04/2007, PPJK adalah badan u isaha yang akan m ielaku ikan k iegiatan 

s ierta p iengu iru isan akan p iem ienu ihan k iewajiban pab iean u intu ik dan atas ku iasa 

importir mauipu in ieksportir. 

 

B. T ieori 

1. Optimalisasi  

Mienuiruit Syam (2023:75) Optimalisasi mieruipakan uisaha uintuik 

m iemaksimalkan suiatui kiegiatan guina m iewuijuidkan k ieuintuingan yang 

diinginkan dan dik iehiendaki, dimana optimalisasi hanya dapat diwuijuidkan 

hanya dalam  p ierwuijuidannya s iecara iefiektif dan iefisi ien pada s iebuiah 

organisasi uintuik tuijuian m ieraih hasil yang optimal. 

Mienuiruit Samp ie (2022:4) Optimalisasi adalah uisaha 

m iemaksimalkan k iegiatan s iehingga m iewuijuidkan k ieuintuingan yang 

diinginkan ataui dik iehiendaki.  

Mienuiruit Ar Syamsuil (2022:6) Optimalisasi hanya dapat diwuijuidkan 

apabila dalam p iewuijuidannya s iecara iefiektif dan iefiesi ien. 

 

2. Tahapan P ielaksanaan Impor Barang  

Mienuiruit M. Fachry Afic (2022:9), bierikuit adalah tahapan 

pielaksanaan impor barang:  

 

a. M iencari informasi barang yang diimpor m ielaluii wiebsit ie 

http/www.insw.go.id uintu ik m iengietahuii barang impor k iena Larangan 

P iembatas (Lartas) ataui tidak.  
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b. M ienguiruis pierizinan kie instansi t ierkait apabila barang yang diimpor 

m ieruipakan barang Larangan dan P iembatas.  

c. Importir m ienghuibuingi suippli ier/pienjuial/ ieksportir uintuik m iengonfirmasi 

dan m iembuiat k iesiepakaan harga atas barang yang akan diimpor.  

d. M ienierbitkan Puirchas ie Ord ier (PO) uintuik barang yang akan diimpor.  

e. Suippli ier m iempiersiapkan barang-barang yang akan dikirim m ienuijui 

p ielabuihan iekspor.  

f. Suippli ier m iempiersiapkan dokuim ien-dokuim ien bieruipa Bill of lading 

(B/L), Invoic ie, packing list, dan biebierapa form lainnya (form iE, form 

D, dan s iebagainya). Doku im ien-dokuim ien t iersiebuit lalui dikirim k iepada 

importir m ielaluii jasa titipan ataui suirat iel iektronik (ie-mail).  

g. Importir m ielakuikan p iembayaran k iepada suippli ier s iesuiai d iengan 

k iesiepakatan.  

h. S ietibanya barang di p ielabuihan importir, importir m iembuiat dokuim ien 

P iembieritahuian Impor Barang (PIB). Apabila importir tidak m iemiliki 

program aplikasi PIB, importir dapat m ienghuibuingi P ienguisaha 

P ienguiruisan Jasa Kiepabieanan (PPJK) uintuik m ielaku ikan prosies inpuit 

dan p iengiriman PIB.  

i. B ierdasarkan PIB yang t ielah dibuiat, importir akan m iengietahuii bierapa 

juimlah Biea Masuik dan pajak-pajak lainnya yang haruis dibayar. Pada 

saat p iengajuian PIB, importir m iel iengkapi siemuia doku im ien yang diminta 

dalam PIB t iersiebuit.  

j. S iet ielah m iendapatkan PIB, importir s iegiera m iembayar B iea Masuik dan 

Pajak m ielaluii Bank P iersiepsi yang t ielah dit ientuikan. Bank P iersiepsi 

adalah bank uimuim yang dituinjuik ol ieh Kiem ient ierian K ieuiangan uintuik 

m ienierima B iea Masuik, Pajak dalam rangka impor atauipuin iekspor.  

k. S iet ielah importir m ielakuikan p iembayaran s iecara onlin ie, pihak bank akan 

m iengirimkan data k ie Sist iem Kompuit ier P ielayanan B iea dan Cuikai 

m ielaluii m iedia P iertuikaran Data iEl iektronik (PDiE).  

l. Langkah s ielanjuitnya adalah pros ies validasi di INSW (Indoniesia 

National Singlie Window). Apabila dalam pros ies ini tielah s iel iesai dan 

s iemuia prosies izin t ielah t ierpienuihi, data PIB s iecara otomatis akan 

dikirim k ie sistiem B iea dan Cuikai.  
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m. Langkah s ielanjuitnya, p iejabat B iea dan Cuikai akan m ienietapkan 

p ienjaluiran fasilitas p ielayaran.  

n. Jika PIB t ierkiena jaluir hijaui, Suirat P iersietuijuian P iengieluiaran Barang 

(SPPB) dapat langsuing ditierbitkan, t ierkiecuiali t ierk iena piem ieriksaan 

random (s iecara acak).  

o. Jika PIB t ierkiena jaluir m ierah, p ietuigas B iea dan Cuikai akan m ielakuikan 

p iem ieriksaan fisik dan p iem ieriksaan dokuim ien t ierhadap barang impor. 

Bila tidak ditiemuikan adanya p ielanggaran, SPPB akan s iegiera 

dit ierbitkan. Akan t ietapi, bila ditiemuikan adanya p ielanggaran, importir 

akan dik ienakan sanksi s iesu iai uindang-uindang yang b ierlakui.  

p. S iet ielah SPPB ditierbitkan, importir akan miendapat p iembieritahuian dari 

B iea dan Cuikai. S iem ientara itui, SPPB akan dic ietak m ielaluii moduil PIB. 

Barang bisa dik ieluiarkan dari p ielabuihan diengan m ielampirkan dokuim ien 

asli dan Suirat P ierijinan P iengieluiaran Barang (SPPB).  

 

3. Jaluir Cuistoms Cliearancie 

Mienuiruit Aan dan iEni (2021:201) Prosies Cuistoms Cl iearancie dalam 

pienjaluiran dibagi m ienjadi 3 (tiga) jaluir, yaitui jaluir hijaui, jaluir kuining, dan 

jaluir m ierah. S ielain kietiga jalu ir t iersiebuit t ierdapat lagi jaluir khuisuis yaitui 

Mitra Uitama (MITA) dan MITA nonprioritas.  

 

a. Jaluir hijaui hanya dilakuikan prosies piemindaian kontain ier dan pienielitian 

dokuim ien kiemuidian langsu ing m iem ierolieh piersietuijuian uintuik m ielakuikan 

p iengieluiaran barang.  

b. Jaluir kuining hsnys dilakuikan prosies pienielitian doku im ien s iecara rinci. 

Jaluir ini tidak akan dilakuikan piem ieriksaan fisik kontain ier (pindai). 

S iet ielah m ielaluii prosies t iersiebuit s ielanjuitnya m iem ierolieh piersietuijuian 

u intuik m ielakuikan piengieluiaran barang.  

c. Jaluir m ierah dilakuikan p iem ieriksaan fisik barang dan p ienielitian 

dokuim ien s iecara rinci atau i yang dis iebuit diengan (b ie handl ie) kiemuidian 

m iem ierolieh piersiet ietuijuian u intuik m ielakuikan piengieluiaran barang.  

d. Jaluir Mitra Uitama (MITA) tidak dilakuikan piem ieriksaan (pindai) 

s iepierti jaluir mierah dan hijaui.  
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e. Jaluir MITA nonprioritas pada u imuimnya tidak dilakuikan piem ieriksaan 

fisik barang, hanya dalam k ieadaan t iert ientui dilakuikan p iengawasan dan 

p iem ieriksaan fisik barang. Piengawasan dan p iem ieriksaan t iersiebuit 

dilakuikan di guidang importir.  

 

4. Impor  

a. Diefinisi Impor 

Impor b ierarti k iegiatan yang m ielibatkan duia n iegara. Impor bisa 

diwakili ol ieh kiepientingan duia pieruisahaaan antar duia n iegara yang 

m ielakuikannya, di mana satui pihak bierpieran s iebagai p ienjuial (ieksportir) 

dan satuinya s iebagai p iembieli (importir). Impor adalah k iegiatan 

m iemasuikkan barang k ie dalam daierah pab iean (UiUi RI No.17 Tahuin 

2006).  

Mienuiruit Suisilo (2008:101) impor bisa diartikan s iebagai 

k iegiatan m iemasuikkan barang dari suiatui niegara (luiar n iegieri) kie dalam 

wilayah pab iean niegara lain (dalam n iegieri).  

 

b. J ienis-j ienis impor 

Jienis kiegiatan impor b ierdasarkan k iegiatannya, bisa dib iedakan 

m ienjadi biebierapa j ienis. Dik iemuikakan dalam buiku inya “Manaj iem ien 

P ielabuihan dan R iealisasi iekspor impor” Sasono (2012:102) B iebierapa 

j ienis impor adalah siebagai b ierikuit ini:  

 

1) Impor uintuik Dipakai 

Suiatui kiegiatan m iemasuikkan barang ataui jasa k ie dalam 

wilayah pabiean Indon iesia d iengan tuijuian uintuik dipakai, dimiliki 

ataui dikuiasai ol ieh orang ataui organisasi yang b ierdomisili di 

Indoniesia. 
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2) Impor S iem ientara 

S iebuiah kiegiatan m iemasuikkan barang ataui jasa kie dalam 

wilayah pabiean Indoniesia dimana tuijuiannya adalah uintuik di iekspor 

kiembali kie luiar niegieri paling lama 3 tahuin/s iesu iai p ierjanjian yang 

t ielah disiepakati. 

 

3) Impor Angkuit Lanjuit ataui Tieruis  

S iegala kiegiatan impor d iengan m iengangkuit barang 

m iengguinakan sarana p iengangkuit/m iengguinakan 1 (satui) moda 

transportasi m ielaluii su iatui kantor kie kantor lain tanpa adanya prosies 

piembongkaran t ierl iebih dahuilui. 

 

4) Impor uintuik Ditimbuin 

Mieruipakan kiegiatan impor d iengan m iengangkuit barang 

diengan m iengguinakan sarana p iengangkuit m ielalu ii suiatui kantor kie 

kantor lain d iengan m ielakuikan prosies piembongkaran t ierl iebih 

dahuilui. 

 

5) Impor uintuik R ie-iekspor  

S iebuiah kiegiatan m iengangkuit barang impor yang masih 

bierada di dalam wilayah pab iean uintuik di iekspor k iembali kie luiar 

niegieri. Hal ini dilakuikan t ierhadap barang impor d iengan kondisi; 

tidak s iesuiai p iesanan, salah kirim, dan ruisak. 

 

c. Dokuim ien Impor 

Mienuiruit M. Fachry Afic (2022:7)Dokuim ien yang b ierkaitan 

d iengan kiegiatan impor 

1) Bill of lading (B/L) adalah dokuim ien yang dik ieluiarkan ol ieh 

maskapai P ielayaran/Ag iennya s iebagai buikti bahwa barang-barang 
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t ielah dit ierima dan dimuiat di atas kapal (on board) uintuik kiemuidian 

dibawa kie t iempat tuiju ian. 

2) Air waybill adalah dokuim ien yang dik ieluiarkan ol ieh maskapai 

pienierbangan yang b ierfuingsi s iebagai buikti p ienierimaan barang 

(riecieipt of goods) dan s iebagai kontrak p iengangkuitan barang 

m ielaluii piesawat t ierbang dari n iegara p ienjuial k ie niegara p iembieli 

(contract of d ieliviery). Air waybill bierbieda d iengan Bill of lading 

yang mana Air waybill tidak m iemiliki fuingsi siebagai docuim ient of 

tittlie siehingga tidak dapat di p ierjuialb ielikan/dipindah 

tangankan/non-niegotiabl ie.  

3) Invoic ie/Faktuir adalah dokuim ien yang dit ierbitkan ol ieh 

ieksportir/suippli ier yang b ierisi pierincian barang-barang yang 

dikirim mienyangkuit juimlah barang, j ienis/nama barang, harga 

barang, cara p ienyierahan, dan lain-lain.  

4) Packing List adalah dokuim ien yang dit ierbitkan ol ieh 

ieksportir/suippli ier yang b ierisi j ienis dan cara p ieng iemasan barang, 

apakah dik iemas dalam p ieti k iemas, pieti kayui, karuing, dan lain 

siebagainya.  

5) Wieight List adalah dokuim ien yang dit ierbitkan ol ieh 

ieksportir/suippli ier yang m ienj ielaskan m iengienai b ierat/uikuiran 

barang/k iemasan.  

6) C iertificat ie of Origin (S iertifikat Asal Barang) adalah dokuim ien yang 

dit ierbitkan/dibuiat ol ieh Dinas P ierdagangan yang m ienj ielaskan 

t ientang asal barang.  

7) C iertificat ie of Analysis adalah dokuim ien yang dik ieluiarkan ol ieh 

laboratoriuim ataui l iembaga t iert ientui yang m ienierangkan uiraian 

kimia barang yang dib ieli ataui dijuial. Misalnya puipuik dan barang-

barang kimia lainnya.  

8) C iertificat ie of Sanitary/C iertificat ie of H iealth adalah dokuim ien yang 

dik ieluiarkan ol ieh Dinas K iesiehatan/Kiebiersihan bahan makanan, 

alat- alat kiedokt ieran, dan lain s iebagainya yang akan dib ieli atau i 

dijuial.  
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9) C iertificat ie of Fuimigation adalah dokuim ien yang ditierbitkan ol ieh 

l iembaga t iert ientui m ieng ienai t ielah di anti-hamakan ruiang kapal 

t iert ientui ataui tuimpuikan barang yang akan dikirim.  

10) C iertificat ie of Insp iection adalah dokuim ien yang dik ieluiarkan ol ieh 

pihak yang dituinjuik dalam L iett ier of Criedit ataui badan suirvieyor 

riesmi (SUiCOFINDO) yang m ienj ielaskan t ientang p iem ieriksaan 

barang-barang pada saat p iemuiatan di atas kapal dan/ataui pada saat 

piembongkaran barang dari kapal t iersiebuit. 

11) Insuirancie Policy (Polis Asuiransi) adalah dokuim ien yang di 

t ierbitkan ol ieh pieruisahaan asuiransi yang m ienyatakan k iesiediaan 

uintuik m iembieri pienggantian kar iena suiatui kieru igian atas barang-

barang yang diangkuit misalnya kar iena k ieruisakan, kapal 

piengangkuit t ienggielam, dan lain s iebagainya.  

12) Cuistoms Bond adalah p ierikatan pienjaminan antara tiga pihak, 

pihak piertama (suiriety)/pieruisahaan asuiransi tierikat uintuik 

m iem ienuihi kiewajiban-kiewajiban yang timbuil dari pihak k ieduia 

(principal)/importir t ierhadap pihak k ietiga (oblig ieie)/KPPBC. 

Diengan jaminan ini p ieruisahaan m iendapat fasilitas p ienangguihan 

/piembiebasan biea masu ik dan puinguitan niegara diengan didasari atas 

skiep fasilitas Kiemuidahan Impor Tuijuian iEkspor (KIT iE).  

13) Suirat Tanda Tierima Jaminan (STTJ) adalah salah satui bientuik 

fasilitas KIT iE yang dit ierbitkan ol ieh KPPBC uintuik m iendapat 

jaminan piembiebasan b iea masuik dan puinguitan n iegara. P ienierbitan 

suirat jaminan ini haru islah ada Cuistoms Bond s iebagai salah satu i 

syaratnya.  

 

C. Pien ielitian T ierdahuilu i  

P ienielitian ini dilakuikan t ientuinya tidak l iepas dari p ienielitian – pienielitian 

t ierdahuilu i dan tuijuihan uintuik m iem iepierkuiat hasil yang s iedang dilakuikan. S ielain 

itui biertu ijuihan uintuik m iembandingkan d iengan pienielitianyang dilakuikan 

uimuimnya, antara lain : 
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Tab iel 2.1 

P ienielitianTierdahuilui 

P ienieliti Juiduil 
Variab iel 

Sama B ieda 

Muihammad 
Fachry Afiq 

 

ANALISIS 
PiENGARUiH 

K iELANCARAN 
PROS iES 

PiENANGANAN 
IMPOR BARANG DI 
PT WILISINDOMAS 

INDAHMAKMUiR 
CIKARANG 

Miencari taui 

hambatan-

hambatan 

prosies 

piengieluiaran 

barang impor 

P ierbiedaan 

t ierl ietak pada 

masalah 

prosies 

cl iearancie 

yang dihadapi  

Aan Ruibiyanto 
dan iEni Tri 
Wahyuini 

PiENG iELOLAAN 
CUiSTOM 

CL iEARANCiE 
IMPOR MiELALUiI 

PiERUiSAHAAN 
PiENGUiRUiSAN JASA 
K iEPAB iEANAN PT. 
MITRA S iEGARA 

CARGO S iEMARANG 

P ienguiruisan 

cuistom 

cl iearancie 

impor mielaluii 

PPJK 

P ierbiedaan 

t ierl ietak pada 

masalah 

prosies 

cl iearancie 

yang dihadapi 

 

 



 

 16 

D. K ierangka P iemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 

Kierangka Pikiran 

PENGOPTIMALISASI PROSES CUSTOMS CLEARANCE PADA PT. ALTIC 
ONE INDONESIA CABANG SEMARANG GUNA KELANCARAN 

PENGELUARAN BARANG IMPOR 

IDENTIFIKASI MASALAH 
1. Kurang efektifnya proses Customs Clearance barang impor pada PT. Altic One Indonesia 

2. Kurang lancarnya pengeluaran barang impor 

 

RUMUSAN MASALAH 
1. Apa penyebab terhambatnya proses Customs Clearance barang impor pada PT. Altic One 

Indonesia?  

2. Mengapa terjadi penghambatan pengeluaran barang impor?  

Alasan penyebab 
1. Kelengkapan 

dokumen 
2. Tingkat skill 

Alasan penyebab 
1. Khualitas SDM 

 

Alasan penyebab 
1. Timbulnya biaya 
2. Waktu tunggu 

pengeluaran barang 
 

SOLUSI 
1. Kelengkapan 

dokumen harus 
diperhatikan  

2. Peningkatan skill 

SOLUSI 
1. Meminimalisir 

terjadinya biaya 
tambahan  

2. Meminimalisir 
terjadinya waktu 
tunggu yang lama  

SOLUSI 
1. Menjaring kualitas 

pekerja dengan 
tingkat yang 
terbaik 

 

TUJUAN  
1. Untuk mengetahui penyebab terhambatnya proses Customs Clearance barang impor pada PT. Altic 

One Indonesia 

2.   Untuk mengetahui penghambatan pengeluaran barang impor 



BAB III 

M iETODOLOGI PiENiELITIAN 
 

 

A. Waktu i dan Tiempat Pien ielitian 

1. Waktui pienielitian  

P ienielitian dilakuikan pada saat pienuilis masih b iekierja di kantor PT. Altic 

Onie Indoniesia cabang S iemarang dalam kuiru in waktui dari builan Diesiembier 2022 

sampai Ju ini 2024. 

 

2. Tiempat dan profil p ienielitian  

P ienielitian dilaksanakan di PT. Altic On ie Indoniesia cabang S iemarang 

l iebih t iepatnya di Jl. Puiri Anjasmoro blok iEiE 3 No. 7, Tawangsari, K iec. 

S iemarang barat, kota S iemarang. 

 
Gambar 3.1 

Photo Gieduing PT. Altic On ie Indoniesia Cabang S iemarang 
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PT. Altic On ie Indoniesia ini bierada did iekat kawasan kantor B iea Cuikai, 

PT. Altic On ie Indoniesia kie kantor B iea Cuikai siekitar 4 m ienit saja dari kantor PT. 

Altic Onie Indoniesia  

 

Gambar 3.2 

P ieta Kantor PT. Altic On ie Indonieisa kie Kantor P iengawasan dan 

P ielayanan B iea Cuikai 

 

B. Mietodie Piend iekatan 

Mietod ie piendiekatan dalam p ienielitian ini adalah p iend iekietan pienielitian 

kuialitatif. Arikuinto (2013) b ierpiendapat bahwa p iendiekatan kuialitatif adalah 

pienielitian yang tampilan p ienj ielasan ataui dieskripsinya b ieruipa kata-kata lisan atau i 

t iertuilis yang diciermati ol ieh pienieliti, dan b ienda-bienda yang diamati sampai d ietailnya 

dari maksuid yang t iersirat dalam doku im ien ataui bienda t iersiebu it. P iendiekatan ini 

diguinakan uintuik m iengtahuii cara p iengotimalisasian pros ies costuims cl iearancie sierta 
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pienyiebab t ierhambatnya pros ies cuistoms cl iearancie dan dampak apa saja jika t ierjadi 

t ierhambatnya pros ies cuistoms cl iearancie. 

 

C. Suimb ier Data 

Mienuiruit Hasan (2002:82) jienis dan suimbier data yang digu inakan adalah: 

 

1. Data Prim ier ialah data yang dip ierolieh atau i dikuimpuilkan langsuing dilapangan 

ol ieh orang yang m ielakuikan p ienielitian ataui yang biersangkuitan yang 

m iem ierluikannya. Data prim ier di dapat dari suimbier informan yaitui individui atau i 

piersieorangan s iepierti hasil wawancara yang dilakuikan ol ieh pien ieliti. Adapuin data 

primier yang p ienuilis p ierol ieh yaitui bieruipa hasil obs iervasi ilmiah, wawancara, 

stuidi Puistaka, dan stuidi dokuim ientasi.   

2. Data S iekuindier adalah data yang dip ierolieh ataui dikuimpuilkan ol ieh orang yang 

m ielakuikan p ienielitian dari suimbier-suimbier yang t ielah ada. Data ini diguinakan 

uintuik m ienduikuing informasi prim ier yang t ielah dip ierolieh yaitui dari bahan 

puistaka, lit ieratuir, pienielitian t ierdahu ilui, buikui, dan lain s iebagainya. B ierdasarkan 

pienj ielasan s iebieluimnya, maka p ienuilis m iempierolieh suimbier data b ieruipa data 

primier dan data s iekuindier. Data prim ier dip ierolieh dari hasil wawancara d iengan 

bierbagai narasuimbier dan juiga hasil obs iervasi di lapangan s ierta data-data yang 

dip ierolieh m iengienai informan. Data s iekuindier dip ierol ieh dari pienielitian t ierdahuilui 

dan biebierapa puistaka lit ieratuir. 

 

D. T ieknik Piengu impuilan Data 

Mienuiruit Suigiyono (2013:224) t ieknik pienguimpuilan data m ieruipakan Langkah 

yang paling strat iegis dalam p ienielitian, kar iena tuijuian uitama dari p ienyuisuinan skripsi 

ini adalah m iendapatkan data. Dalam m ienyiel iesaikan skripsi ini, p ienuilis 

m ienguimpuilkan informasi data dan informasi yang l iengkap. Tieknik p ienguimpuilan 

data yang diguinakan antara lain: 

B ieriku it adalah pienj ielasan m iengienai t ieknik p ienguimpuilan data: 
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1. Obsiervasi Ilmiah 

Obs iervasi dilakuikan uintuik p iengamatan siecara langsuing apa yang t ierjadi 

kie obj iek p ienielitian uintuik m ielihat bagaimana pros ies cuistoms cl iearancie yang di 

lakuikan PT. Altic On ie Indoniesia Cabang S iemarang 

 

2. Wawancara 

T ieknik pienguimpuilan data ini diguinakan apabila p ienuilis ingin 

m ielakuikan stuidi piendahuiluian uintuik m ieniemuikan piermasalahan yang haruis 

dit ieliti, dan juiga apabila pienieliti ingin m iengietahuii hal – hal dari riespondien yang 

l iebih miendalam dan juimlah riespond iennya s iedikit/k iecil (Suigiyono, 2014:224). 

Dalam wawancara dilakuikan diengan karyawan PT Altic On ie Indoniesia Cabang 

S iemarang.  

 

3. Stuidi Puistaka  

M ienuiruit Suigiyono (2010:15) t ieknik pienguimpuilan data d iengan m iencari 

data-data dari k iepuistakaan buikui, informasi-informasi bierdasarkan data-data 

yang dibu ituihkan pienuilis bieruipa data prim ier. Data yang didapat dari buikui – buikui 

puistaka mauipuin siearching m iengienai pros ies impor itui siendiri. 

 

4. Stuidi Dokuim ientasi  

Dalam m ietod ie pienguimpuilan data stuidi doku im ientasi, pienuilis 

m ienyiapkan b iebierapa dokuim ientasi b ieruipa dokuim ien-doku im ien pienduikuing 

prosies Cuistoms Cl iearancie, scrieienshot w ieb saat pros ies Cu istoms Cl iearancie 

biesierta Langkah-langkahnya. 

 

E. Popuilasi Samplie, dan T ieknik Sampling 

Popuilasi dalam p ienielitian ini adalah karyawan di PT. Altic On ie Indoniesia 

bierjuimlah 4 orang. T ieknik p iengambilan samp iel yakni samp iel j ienuih. M ienuiruit 

Suigiyono (2015:124), samp iel j ienuih adalah T ieknik p ienientuian samp iel bila s iemuia 

anggota popu ilasi diguinakan s iebagai samp iel. Hal ini dilakuikan bila juimlah popuilasi 
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rielatif kiecil. Alasan p ienielitian ini miengguinakan t ieknik samp iel jienuih kariena juimlah 

popuilasi sangat ataui rielatif kiecil, maka samp iel dalam p ienielitian ini bierjuimlah 4 

orang. 

 

F. T ieknik Analisa Data 

Mienuiruit Muihadjir dalam Rijali (2018:84), analisis data adalah uipaya m ienata 

catatan yang dip ierolieh s ielama prosies p ienguimpuilan data s iecara sist iematis uintuik 

m ieningkatkan p iemahaman t ierkait kasuis yang dit ieliti. Prosies analisis data dilakuikan 

uintuik m iengielola data agar m ienjadi informasi yang akan m iembantu i pienielitian. Mil ies 

iet al. (2014:14) m ienggambarkan mod iel int ieraktif kompon ien analisis data s iebagai 

bierikuit: 

 
Gambar 3.3 

Modiel int ieraktif kompon ien analisis data 

B ieriku it adalah pienj ielasan mod iel int ieraktif komponien analisis data: 

 

1. Data Coll iection 

Rijali (2018:83) mienyiebuitkan bahwa p ienguimpuilan data m ieruipakan hal 

yang pierlui dil akuikan dalam analisis data. Data dip ierolieh m ielaluii obs iervasi 

ilmiah, wawancara, dan stuidi dokuim ientasi. Data yang dip ierolieh m ielaluii 

obsiervasi ilmiah dan wawancara d iengan karyawan PT. Altic On ie Indoniesia 

Cabang S iemarang uintuik miengietahuii bagaimana cara m iengoptimalisasi pros ies 

cuistoms cl iearancie sierta m ienietahuiin p ieny iebab t ierjadinya p ienghabatnya pros ies 

cuistoms cl iearancie dan dampak yang dib ierikan t ierhambatnya cuistoms cl iearancie. 
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2. Data Cond iensation 

M ienuiruit Mil ies iet al. (2014:12) p iemadatan data miengacui pada prosies 

piemilihan, p iemfokuisan, dan p ieny iedierhanaan t ierhadap catatan lapangan, 

transkrip wawancara, dan dokuim ien lainnya s iehingga data m ienjadi l iebih kuiat. 

P iemadatan data dilakuikan diengan cara m ieringkas dan parafras ie. Data yang t ielah 

dip ierolieh p ierlui dipilih agar m ienghasilkan informasi yang akan m iembantui 

m ienghasilkan soluisi t ierkait p iermasalahan yang m iemyiebabakan t ierjadinya 

pienghambatnya pros ies cuistoms cl iearancie dan dampak yang dib ierikan 

t ierhambatnya cuistoms cl iearancie s ierta m iengietahuii cara m iengoktimalisasikan 

prosies cu istoms cl iearancie di PT. Altic on ie Indoniesia Cabang S iemarang  

 

3. Data Display 

M ienuiruit Mil ies iet al. (2014:12), p ienyajian data uimuimnya m ienampilkan 

kuimpuilan informasi yang t ierorganisir s iehingga m iemuingkinkan uintuik dapat 

dilakuikan p ienarikan k iesimpuilan. S iet ielah dilakuikan piemilihan data, hal 

sielanjuitnya yang dilakuikan yaitui m ienyajikan data dalam b ientu ik narasi, gambar, 

ataui tablie 

 

4. Drawing and V ierifying Concluision 

M ienuiruit Mil ies iet al. (2014:13), k iesimpuilan pierlui div ierifikasi uintuik 

m iemastikan bahwa t ielah b ienar-bienar m ieriepriesientasikan hasil analisis. Pada 

prosies pienarikan k iesimpuilan pierlui dilakuikan pieninjauian K iembali t ierhadap 

informasi yang t ielah dipierolieh. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN P iEMBAHASAN 
 

 

A. Dieskripsi Data 

P ienielitian dilaksanakan s ielama p ienuilis m ielakuikan k ierja di PT. Altic Onie 

Indoniesia, kantor t ierl ietak di Jl. Puiri Anjasmoro Blok iEiE 3 No. 07, Tawangsari, K iec. 

S iemarang Barat, Kota S iemarang. Dalam p ienuilisan bab ini p ienuilis akan m iembahas 

m iengienai uipaya p ieningkatan prosies Cuistoms Cl iearancie pada PT. Altic On ie 

Indoniesia guina K ielancaran p iengieluiaran barang impor s ierta Apa saja faktor-faktor 

yang m ienghambat pros ies Cuistoms Cliearancie barang impor pada PT. Altic On ie 

Indoniesia dan Dampak dari t ierhambatnya pros ies Cuistoms Cliearancie pada PT. Altic 

Onie Indoniesia t ierhadap p iengieluiaran barang impor. P ienuilis akan m ienyampaikan 

dieskripsi data dalam m iemuidahkan pienielitian, antara lain: 

 

1. Profil singkat p ieruisahaan  

PT Altic Onie Indoniesia cabang S iemarang adalah p ieru isahaan jasa yang 

biergierak di bidang transportasi dan p ielayaran m ielaluii lauit dan uidara, baik itui 

angkuitan dom iestik mauipuin angkuitan intiernasional. Pada awalnya, PT. Altic On ie 

Indoniesia cabang S iemarang didirikan uintuik m iem ienuihi kiebuituihan biebierapa 

kli ien yang mielakuikan impor dan iekspor dari dan k ie Indoniesia. Dikarienakan 

tidak s iemuia pieruisahaan m iemiliki izin PPJK (P ienguisaha P ienguiruisan Jasa 

Kiepabieanan). Dikar ienakan PT. Altic On ie Indoniesia cabang S iemarang 

m ieruipakan salah satui pieruisahaan yang m iemiliki izin PPJK (P ienguisaha 

P ienguiruisan Jasa K iepabieanan), maka p ieruisahaan yang m iemiliki izin t iersiebuit 

dinamakan p ieruisahaan iEMKL (iEksp iedisi Muiatan Kapal Lauit). PT Altic On ie 

Indoniesia cabang S iemarang siendiri b ierada di Jl. Puiri Anjasmoro Blok iEiE 3 No.
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 07, Tawangsari, K iec. S iemarang Barat, Kota S iemarang Dalam m ienduikuing 

layanan iekspor dan impor PT Altic On ie Indoniesia cabang s iemarang juiga 

m ienyiediakan layanan Contain ier R ieief ier 20 ft, 40 ft dan Contain ier Dry uintuik 

m iembantui piengiriman. PT. Altic on ie Indoniesia cabang S iemarang m iemiliki 

biebierapa karyawan yang b ierpiengietahuian s ierta bierpiengalaman dalam 

m ienjalankan Tuigasnya s ierta Tangguing jawabnya d iengan baik s iesuiai diengan 

Tuigas ataui piekierjaan (job diescription). Pienuilis m ielaksanakan p ienielitian s ielama 

pienuilis b iekierja di p ieruisahaan PT. Altic On ie Indoniesia. 

 

2. Visi dan Misi Pieruisahaan  

a. Visi  

Mienjadikan pieruisahaan yang b ierdasarkan k iekieluiargaan dan 

kiejuijuiran, sierta bierkomitm ien tinggi tierhadap tangguing jawab p ieruisahaan. 

 

b. Misi 

1) M ienciptakan lapangan k ierja. 

2) M ielatih karyawan uintuik m ienjadi t ienaga kierja yang handal  

3) S iebagai pieruisahaan yang m iembierikan p ielayanan jasa iekpor impor 

d iengan prosieduir yang mu idah dan hasil yang dapat di p iertangguing 

jawabkan. 

 

3. P iersyaratan ataui Aluir uintuik Barang Import Pada Saat Cuistoms Cliearancie 

Pros ies cuistoms cl iearancie u intuik barang impor m ieruipakan s ierangkaian 

tahapan kompl ieks yang m ielibatkan b ierbagai p iersyaratan dan pros ieduir yang 

haruis dipatuihi ol ieh importir atauipuin iEMKL, t iermasuik PT. Altic On ie Indoniesia. 

Aluir ini dimuilai jauih siebieluim barang tiba di p ielabuihan tuijuian, d iengan piersiapan 

dan pienguimpuilan dokuim ien-dokuim ien pienting yang dip ierluikan uintuik 

m iemfasilitasi pros ies impor yang lancar. Dokuim ien-dokuim ien ini m iencakuip Bill 

of Lading (B/L) yang bierfuingsi s iebagai buikti k iepiemilikan barang dan kontrak 

piengangkuitan, Comm iercial Invoicie yang m ierinci nilai transaksi dan informasi 

pienjuialan, Packing List yang m iemb ierikan rincian t ientang isi kiriman, dan Suirat 
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Kiet ierangan Asal (SKA) yang m iemv ierifikasi niegara asal barang uintuik tuijuian 

pienierapan tarif pr iefieriensial jika b ierlakui, pada saat tahap ini s ieringkali t ierdapat 

kiendala s iepierti kuirang l iengkapnya data pada invoic ie dan packing list dan 

t ierlambatan p ien ierbitan coo dari niegara asal . 

S iet ielah s iemuia dokuim ien t ierkuimpuil dan div ierifikasi k iebienarannya, 

langkah b ierikuitnya adalah p iengaju ian P iembieritahuian Impor Barang (PIB) k ie 

Diriektorat J iendieral B iea dan Cuikai. PIB ini mieruipakan dokuim ien kuinci yang 

bierisi dieklarasi rinci t ientang barang yang diimpor, t iermasu ik uiraian barang, 

juimlah, b ierat, nilai pab iean, klasifikasi tarif, dan p ierhituingan b iea masuik s ierta 

pajak yang haruis dibayar. Piengaju ian PIB kini dilakuikan pada w ieb C ieisa 4.0, 

yang biertuijuian uintuik m iempierciepat pros ies dan m ienguirangi k iesalahan manuisia. 

S iet ielah PIB diajuikan, sist iem k iepabieanan akan m ielaku ikan analisis risiko 

otomatis yang akan m ienientuikan jaluir piengieluiaran barang. T ierdapat tiga jaluir 

uitama: m ierah, kuining, dan hijaui. Jaluir m ierah m iengindikasikan bahwa barang 

pierlui m ienjalani piem ieriksaan fisik dan dokuim ien s iecara m ienyieluiruih. Jaluir 

kuining m iem ierluikan piem ieriksaan dokuim ien yang l iebih rinci tanpa p iem ieriksaan 

fisik, s iem ientara jaluir hijaui m iemuingkinkan pieng ieluiaran barang s iecara langsuing 

diengan p iem ieriksaan minimal. Pien ientuian jaluir ini didasarkan pada b ierbagai 

faktor, t iermasuik profil importir, j ienis barang, n iegara asal, dan riwayat 

kiepatuihan. 

Uintuik barang yang masu ik jaluir m ierah, prosies p iem ieriksaan fisik 

dilakuikan ol ieh pietuigas B iea Cuikai. P iem ieriksaan ini b iertuijuian uintuik 

m iemvierifikasi k iesiesuiaian antara barang yang did ieklarasikan d iengan yang 

siebienarnya diimpor, baik dari s iegi j ienis, juimlah, mauipuin kondisinya. Pros ies ini 

dapat m iemakan waktui dan m iem ierluikan koordinasi yang baik antara importir, 

pietuigas B iea Cuikai, dan pihak guidang p ienyimpanan. Importir atau i 

pierwakilannya biasanya diharapkan hadir s ielama piem ieriksaan uintuik 

m iembierikan p ienj ielasan ataui klarifikasi jika dip ierluikan. 

S iem ientara itui, piembayaran b iea masuik, Pajak P iertambahan Nilai (PPN), 

Pajak P ienghasilan (PPh) Pasal 22 Impor, dan puinguitan lain yang t ierhuitang 

m ieruipakan tahapan kruisial dalam pros ies cuistoms cl iearancie. P iembayaran ini 

haruis dilakuikan siesuiai diengan pierhituingan yang t iercantuim dalam PIB dan dapat 

dilakuikan m ielaluii bank piersiepsi ataui siecara iel iektronik. Kieaku iratan pierhituingan 
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dan kiet iepatan waktui piembayaran sangat p ienting uintuik m ienghindari d ienda ataui 

sanksi yang dapat m ienghambat pros ies piengieluiaran barang. 

S iet ielah s iemuia p iersyaratan t ierpienuihi, t iermasuik hasil p iem ieriksaan yang 

m iemuiaskan (jika dip ierluikan) dan konfirmasi p iembayaran, Dir iektorat J iendieral 

B iea dan Cuikai akan m ienierbitkan Su irat P iersietuijuian P iengieluiaran Barang (SPPB) 

akan t ietapi pada saat pienguiruisan pien ierbitan SPPB s ieringkali saat pada inpuit PIB 

dicieisa ku irang t iepatnya HS codie diengan barang yang diakuit jadi m iengakibatkan 

t ierjadinya muincuiluinya Nota P iemb ienaran (NOTUiL) dan SPPB ini m ieruipakan 

dokuim ien kuinci yang m iengizinkan importir uintuik m iengieluiarkan barangnya dari 

kawasan pab iean. Namuin, prosies tidak b ierhienti di sini. Importir masih p ierlui 

m ienguiruis b ierbagai hal logistik, siep ierti koordinasi diengan pihak pielabuihan ataui 

bandara uintuik piengambilan barang, p iengatuiran transportasi k ie guidang ataui 

lokasi tuijuian akhir, s ierta p ienyiel iesaian administrasi d iengan pihak shipping lin ie 

ataui maskapai p ienierbangan uintuik m iembierikan DO. 

S ieluiruih prosies cuistoms cl iearancie ini m iembuituihkan kieahlian, 

piengalaman, dan p iemahaman yang miendalam t ientang rieguilasi k iepabieanan yang 

bierlakui. R ieguilasi ini s iering kali b ieruibah dan dapat b iervariasi t iergantuing pada 

j ienis barang, n iegara asal, ataui kiebijakan p iem ierintah t ierkini. Ol ieh kariena itui, 

banyak importir, t iermasuik PT. Altic Onie Indoniesia, m iemilih uintuik 

m iengguinakan jasa P ienguisaha P ienguiruisan Jasa Kiepabieanan (PPJK) ataui frieight 

forwardier yang b ierpiengalaman u intuik m ienangani prosies ini. PPJK dapat 

m iembantui dalam piersiapan dokuim ien, piengajuian PIB, koordinasi d iengan pihak 

B iea Cuikai, s ierta pienanganan masalah yang muingkin timbuil s ielama prosies 

bierlangsu ing. 

iEfisi iensi dalam prosies cuistoms cliearancie sangat pienting bagi kielancaran 

rantai pasok dan op ierasional bisnis importir. Kiet ierlambatan dalam pros ies ini 

dapat m iengakibatkan pienuimpuikan barang di p ielabuihan, yang b ierpotiensi 

m ienimbu ilkan biaya tambahan s iepierti diemuirragie (dienda k iet ierlambatan 

piengiembalian kontain ier) ataui biaya p ienyimpanan. L iebih jauih lagi, 

kiet ierlambatan dapat m iengganggui jadwal produiksi ataui distribuisi, yang pada 

akhirnya dapat b ierdampak pada k iepuiasan pielanggan dan pierforma bisnis s iecara 

kiesieluiruihan. 

Uintuik miengoptimalkan pros ies cuistoms cliearancie, importir p ierlui 

m iemiliki sistiem manaj iem ien impor yang baik, t iermasuik p ieriencanaan yang 
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matang, p iersiapan dokuim ien yang t ieliti, dan piemantauian statuis impor s iecara 

rieal-tim ie. P ienggu inaan t ieknologi, s iepierti sist iem manaj iem ien dokuim ien iel iektronik 

dan platform p ielacakan shipm ient, dapat sangat m iembantui dalam m ieningkatkan 

iefisi iensi dan transparansi pros ies. S ielain itui, m iembanguin huibu ingan baik diengan 

pihak Biea Cuikai, frieight forwardier, dan mitra logistik lainnya juiga pienting uintuik 

m iemastikan komuinikasi yang lancar dan p ienanganan ciepat t ierhadap masalah 

yang muingkin timbuil. 

Dalam kont ieks PT. Altic On ie Indoniesia, optimalisasi pros ies cuistoms 

cl iearancie m ienjadi kuinci uintuik m iemastikan kielancaran op ierasional dan daya 

saing pieruisahaan dalam induistri impor. D iengan m iemahami s iecara m iendalam 

sietiap tahapan dan p iersyaratan dalam pros ies ini, pieruisahaan dapat 

m iengid ientifikasi ar iea-ariea yang b ierpotiensi m ienimbuilkan hambatan dan 

m iengiembangkan strat iegi uintuik m iengatasinya. Hal ini dapat m iencakuip pielatihan 

staf siecara b ierkala, inv iestasi dalam sistiem t ieknologi informasi yang tierintiegrasi, 

ataui bahkan r iestruiktuirisasi prosies int iernal uintuik l iebih s ielaras d iengan aluir kierja 

kiepabieanan. 

 

B. Analisis Data 

PT. Altic On ie Indoniesia cabang S iemarang m iengalami banyak k iendala salah 

satuinya dalam pros ies Cuistoms Cl iearancie uintuik piengieluiaran barang impor dari situi 

pienuilis m ienarik m ienarik Batasan masalah siebagai bierikuit:  

 

1. Faktor-faktor yang m ienghambat pros ies Cuistoms Cl iearancie barang impor pada 

PT. Altic On ie Indoniesia antara lainnya  

 
a. Kiel iengkapan Dokuim ien 

1) Dokuim ien yang Tidak Liengkap: 

a) Invoicie: Faktuir kom iersial yang mienuinjuikkan rincian barang yang 

diimpor, tiermasuik nilai barang, d ieskripsi, dan informasi p ienjuial 

sierta piembieli. Jika invoicie tidak l iengkap ataui tidak s iesuiai d iengan 

rieguilasi, prosies cl iearancie bisa tierhambat. 
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b) Packing List: Dokuim ien yang m iemuiat rincian t ientang kiemasan 

barang, t iermasuik juimlah, uikuiran, dan j ienis kiemasan. Packing list 

yang tidak l iengkap ataui tidak akuirat bisa m ienyuilitkan pihak b iea 

cuikai dalam m iem ieriksa barang. 

c) Bill of Lading: Dokuim ien piengangkuitan yang m iembuiktikan 

piengiriman barang dari p iengirim k ie pienierima. K ietiadaan atau i 

kietidakakuiratan dalam bill of lading dapat mieny iebabkan masalah 

dalam pielacakan dan p iengieluiaran barang. 

d) S iertifikat Asal: Dokuim ien yang m ienuinjuikkan niegara asal barang. 

S iertifikat ini p ienting uintuik m ienientuikan tarif b iea masuik dan 

kiepatuihan t ierhadap pieratuiran pierdagangan. 

e) Dokuim ien Tambahan: Tiergantuing pada j ienis barang, muingkin 

dip ierluikan dokuim ien tambahan s iepierti s iertifikat k iesiehatan, izin 

impor khuisuis, ataui siertifikat k iesielamatan produik. 

 

2) Dokuim ien yang Salah ataui Tidak Akuirat: 

a) Kiesalahan Informasi: Informasi yang salah ataui tidak konsist ien 

pada dokuim ien, siepierti d ieskripsi barang yang tidak s iesuiai ataui nilai 

barang yang tidak akuirat, dapat m ienyiebabkan p ienuindaan dan 

piem ieriksaan l iebih lanjuit ol ieh biea cuikai. 

b) Kietidakcocokan antara Dokuim ien: Kietidaks iesuiaian antara invoicie, 

packing list, dan dokuim ien lainnya bisa m ienyiebabkan k iebinguingan 

dan m iem ierluikan klarifikasi tambahan. 

 

b. Tingkat skill SDM 

1) Kuirangnya P iengietahuian t ientang Rieguilasi 

a)  R ieguilasi B iea Cuikai: SDM yang tidak m iemahami d iengan baik 

rieguilasi dan p ieratuiran b iea cuikai yang b ierlakui, t iermasuik tarif b iea, 

atuiran pienilaian, dan pros ieduir administrasi, dapat m ienghadapi 

kiesuilitan dalam m iemastikan k iepatuihan dan m iempiersiapkan 

dokuim ien diengan bienar. 
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b) P ieruibahan Kiebijakan: R ieguilasi biea cu ikai s ieringkali b ieruibah, dan 

SDM p ierlui sielalui m iempierbaruii piengietahuian m ierieka t ientang 

pieruibahan ini uintuik m ienghindari masalah dalam pros ies cl iearancie. 

 

2) Kuirangnya P iengalaman: 

a) P iengalaman dalam Pros ies Cl iearancie: SDM yang kuirang 

bierpiengalaman muingkin tidak mampui m ienangani situiasi 

kompl ieks ataui masalah yang muincuil s ielama pros ies cl iearancie 

diengan iefisi ien. P iengalaman yang kuirang dapat m ienyiebabkan 

kiesalahan ataui kiet ierlambatan. 

b) Kiemampuian Niegosiasi dan Komuinikasi: Prosies cuistoms 

cl iearancie siering m iem ierluikan kiemampuian n iegosiasi dan 

komuinikasi yang baik d iengan pihak b iea cuikai dan pihak t ierkait 

lainnya. SDM yang tidak t ierampil dalam hal ini dapat m ienghadapi 

tantangan tambahan. 

 

2. Faktor Penyebab Terjadi Penghambatan Pengeluaran Barang Impor 

a. Proses Administratif yang Rumit  

1) Pendaftaran ke Pihak Kepabeanan 

Sebelum memulai proses clearance, importir harus mendaftar ke 

pihak kepabeanan untuk memperoleh NIK (Nomor Induk Kepabeanan). 

Proses ini melibatkan pengisian formulir dan penyediaan dokumen 

identitas perusahaan, yang dapat memakan waktu jika tidak dilakukan 

dengan benar. Ketidaklengkapan dokumen atau kesalahan dalam 

pengisian formulir dapat mengakibatkan penundaan dalam 

mendapatkan NIK. 

 

2) Pengumpulan Dokumen Impor 

Setelah mendapatkan NIK, importir harus mengumpulkan 

berbagai dokumen yang diperlukan untuk proses customs clearance, 
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seperti Pemberitahuan Impor Barang (PIB), faktur komersial, Bill of 

Lading, dan sertifikat lainnya. Setiap dokumen memiliki persyaratan 

spesifik yang harus dipenuhi, dan ketidaklengkapan dokumen dapat 

menyebabkan keterlambatan 

 

3) Proses Pengajuan dan Pemeriksaan 

Setelah semua dokumen lengkap, importir harus mengajukan 

permohonan kepada Bea Cukai untuk melakukan pemeriksaan barang. 

Proses ini melibatkan beberapa tahapan, termasuk pemberitahuan 

kepada lembaga kepabeanan, pembayaran pajak, dan pemeriksaan fisik 

barang. Jika terdapat masalah dalam dokumen atau barang tidak sesuai 

dengan spesifikasi yang tercantum dalam dokumen, proses clearance 

 

4) Kompleksitas dan Regulasi 

Regulasi yang terus berubah terkait dengan impor juga 

menambah tingkat kompleksitas. Importir perlu selalu memperbarui 

pengetahuan mereka tentang peraturan terbaru agar tidak melanggar 

ketentuan yang ada. Hal ini sering kali menjadi tantangan tersendiri 

bagi importir, terutama bagi mereka yang baru memulai usaha 

 

b. Kurangnya Koordinasi Antara Pihak Terkait 

1) Komunikasi Antara Bea Cukai dan Importir 

Komunikasi yang kurang efektif antara Bea Cukai dan importir 

sering kali menyebabkan kebingungan mengenai persyaratan dokumen 

dan prosedur yang harus diikuti. Misalnya, jika Bea Cukai meminta 

dokumen tambahan tetapi tidak menyampaikan informasi tersebut 

dengan jelas, importir mungkin akan mengalami keterlambatan dalam 

memenuhi permintaan tersebut. 
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2) Peran Pihak Logistik 

Pihak logistik juga memiliki peran penting dalam proses ini. 

Jika ada kesalahan komunikasi antara pihak logistik dan importir 

mengenai jadwal pengiriman atau persyaratan dokumen, hal ini dapat 

menyebabkan keterlambatan dalam pengeluaran barang. Misalnya, jika 

barang tidak tiba tepat waktu di pelabuhan karena masalah transportasi, 

maka proses clearance akan terhambat. 

 

3) Kiurangnya Pelatihan dan Pemahaman 

Banyak importir yang tidak memiliki pemahaman mendalam 

tentang prosedur kepabeanan dan regulasi yang berlaku. Hal ini sering 

kali disebabkan oleh kurangnya pelatihan atau informasi yang memadai 

mengenai proses customs clearance. Tanpa pemahaman yang baik, 

importir mungkin tidak dapat berkoordinasi dengan efektif dengan 

pihak-pihak terkait 

 

c. Cuaca Buruk 

1) Pengaruh Cuaca Terhadap Operasional Pelabuhan 

Cuaca ekstrem seperti hujan lebat atau badai dapat 

mempengaruhi operasional bongkar muat di pelabuhan. Dalam kondisi 

cuaca buruk, kegiatan bongkar muat sering kali ditunda demi 

keselamatan pekerja dan barang. Hal ini secara langsung berdampak 

pada keterlambatan pengeluaran barang. 

 

2) Dampak pada Transportasi 

Selain itu, cuaca buruk juga dapat mempengaruhi transportasi 

dari pelabuhan ke lokasi tujuan. Jalan raya yang terendam banjir atau 

tertutup salju dapat mengakibatkan keterlambatan dalam pengiriman 

barang ke konsumen akhir. Keterlambatan ini tidak hanya berdampak 
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pada kepuasan pelanggan tetapi juga pada biaya operasional 

perusahaan. 

 

3) Perencanaan Darurat 

Menghadapi kemungkinan cuaca buruk, perusahaan perlu 

memiliki rencana darurat untuk memastikan bahwa proses pengeluaran 

barang tetap berjalan meskipun terjadi gangguan cuaca. Ini termasuk 

penggunaan metode transportasi alternatif atau penjadwalan ulang 

pengiriman barang. 

 

C. Altiernatif Piemiecahan Masalah 

P ienuilis miembuiat alt iernatif p iem iecahan masalah dari masalah yang p ienuilis 

t ieliti di dalam pienuilisan skripsi ini yang bierhuibuingan diengan P iengoptimalisasi 

Prosies Cuistoms Cl iearancie Pada PT. Altic On ie Indoniesia Cabang S iemarang Guina 

Kielancaran P iengieluiaran Barang Impor. Adapuin Alt iernatif piem iecahan masalah itu i 

antara lain: 

 

1. Apa saja faktor-faktor yang m ienghambat prosies Cuistoms Cliearancie barang 

impor pada PT. Altic On ie Indoniesia? 

 
a. Kiel iengkapan Dokuim ien Haruis Dip ierhatikan 

1) Impl iem ientasi Sist iem Chiecklist Digital 

a) Miembuiat chiecklist digital yang kompriehiensif uintuik s ietiap j ienis 

impor. 

b) Sistiem ini akan m iemastikan s iemuia dokuim ien yang dip ierluikan 

(invoicie, packing list, bill of lading, siertifikat asal, dan dokuim ien 

tambahan) tielah liengkap s iebieluim m iemuilai prosies cl iearancie. 

  

2)  Pemanfaatan Software Manajemen Dokumen 

a) Miengguinakan softwar ie khuisuis uintuik m iengielola dan m ielacak 

dokuim ien impor. 
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b) Fituir notifikasi otomatis uintuik dokuim ien yang akan k iedaluiwarsa 

ataui m iem ierluikan piembaruian. 

 

3) Standarisasi Format Doku im ien 

a) Miembuiat t iemplat ie standar uintuik sietiap j ienis dokuim ien impor. 

b) Miemastikan konsist iensi informasi antar dokuim ien uintuik 

m ienghindari k ietidakcocokan. 

 

4) Pros ies Vierifikasi Ganda 

a) Mienierapkan sist iem v ierifikasi duia tingkat, di mana dokuim ien 

dip ieriksa ol ieh duia orang b ierbieda s iebieluim diajuikan. 

b) Ini akan m iembantu i m ienguirangi kiesalahan informasi dan 

m ieningkatkan akuirasi. 

 

5) Kolaborasi diengan P iemasok 

a) B iekierja sama d iengan p iemasok uintuik m iemastikan dokuim ien yang 

m ierieka s iediakan suidah s iesuiai diengan standar dan r ieguilasi yang 

bierlakui. 

b) Miembierikan panduian k iepada piemasok t ientang format dan 

informasi yang dip ierlu ikan. 

 

b. P ieningkatan Skill 

1) Program P ielatihan Rieguil ier 

a) Mienyiel ienggarakan p ielatihan b ierkala t ientang rieguilasi biea cuikai 

t ierbarui. 

b) Miengadakan workshop t ientang prosieduir cuistoms cl iearancie dan 

pienanganan dokuim ien. 
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2) Sistiem Mientoring 

a) Mienierapkan program mientoring di mana staf s ienior m iembimbing 

staf juinior. 

b) Fokuis pada transfier p iengietahuian praktis dan p iengalaman dalam 

m ienangani situiasi kompl ieks. 

 

3) Simuilasi Prosies Cl iearancie 

a) Miengadakan simuilasi pros ies cuistoms cl iearancie uintuik m ielatih staf 

dalam m ienangani b ierbagai sk ienario. 

b) Tiermasuik simuilasi niegosiasi dan komuinikasi d iengan pihak b iea 

cuikai. 

 

4) Kuirsuis P iengiembangan Soft Skill 

a) Mienyiediakan pielatihan khuisuis uintuik m ieningkatkan k iemampuian 

komuinikasi dan niegosiasi. 

b) Miengiembangkan kiet ierampilan p iem iecahan masalah dan 

piengambilan kiepuituisan ciepat. 

 

5) Rotasi Piekierjaan 

a) Mienierapkan sist iem rotasi p iekierjaan uintuik miembierikan 

piengalaman yang l iebih luias kiepada staf. 

b) Miemuingkinkan staf uintuik m iemahami bierbagai asp iek prosies impor 

dan cl iearancie. 

 

6) Kiemitraan diengan Instituisi Piendidikan 

a) B iekierja sama d iengan instituisi piendidikan ataui l iembaga pielatihan 

profiesional uintuik program s iertifikasi khuisuis di bidang cuistoms 

cl iearancie. 
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7) P iemanfaatan Tieknologi iE-l iearning 

a) Mienyiediakan moduil p iembielajaran onlinie yang dapat diaks ies 

kapan saja uintuik m iemuidahkan staf bielajar siecara mandiri. 

b) Tiermasuik matieri t ierbarui t ientang pieruibahan r ieguilasi dan biest 

practicies induistri. 

 

8) iEvaluiasi dan Uimpan Balik B ierkala 

a) Mielakuikan pienilaian kin ierja rieguil ier uintuik miengid ientifikasi ariea 

yang pierlui ditingkatkan. 

b) Miembierikan u impan balik konstruiktif dan m ienyuisuin riencana 

piengiembangan individuial. 

 

2. Faktor Penyebab Terjadi Penghambatan Pengeluaran Barang Impor  PT. Altic 

Onie Indoniesia? 

 
a. Penyederhanaan Proses Administratif 

1) Pendaftaran ke Pihak Kepabeanan 

a) Digitalisasi dan Otomatisasi Proses 

 Proses pendaftaran NIK dapat disederhanakan melalui 

platform online yang memungkinkan importir untuk mengajukan 

dan melacak permohonan secara digital. Sistem ini harus user-

friendly dengan panduan yang jelas sehingga mengurangi 

kemungkinan kesalahan dalam pengisian formulir. 

 

b) Pemberian Dukungan Informasi dan Panduan Teknis 

 Proses pendaftaran NIK dapat disederhanakan melalui 

platform online yang memungkinkan importir untuk mengajukan 

dan melacak permohonan secara digital. Sistem ini harus user-

friendly dengan panduan yang jelas sehingga mengurangi 

kemungkinan kesalahan dalam pengisian formulir. 
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2) Pengumpulan Dokumen Impor  

a) Platform Terpadu untuk Pengumpulan Dokumen 

Implementasi sistem yang terintegrasi antara Bea Cukai, 

importir, dan pihak logistik sehingga semua dokumen dapat 

diajukan, dicek, dan disetujui melalui satu platform digital. Ini 

dapat mempercepat proses verifikasi dokumen serta mengurangi 

risiko kesalahan dokumen. 

 

b) Validasi Otomatis Dokumen 

Sistem digital juga bisa dibekali dengan fitur validasi 

otomatis yang akan memeriksa kelengkapan dan kesesuaian 

dokumen sebelum diizinkan untuk melanjutkan ke tahapan 

berikutnya. 

 

3) Proses Pengajuan dan Pemeriksaan 

a) Penerapan Proses Prioritas untuk Importir Tertentu 

Memberikan akses jalur cepat (green line) bagi importir 

yang memiliki catatan kepatuhan yang baik, sehingga dapat 

mengurangi waktu pemeriksaan fisik barang dan mempercepat 

proses clearance. 

 

b) Peningkatan Transparansi Pemeriksaan 

Mengembangkan dashboard yang transparan untuk 

memantau status barang secara real-time dalam proses customs 

clearance sehingga importir dapat mengetahui dengan tepat di 

mana hambatan terjadi. 
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4) Penanganan Kompleksitas Regulasi 

a) Pembentukan Unit Khusus untuk Monitoring Peraturan Baru 

Membuat divisi atau bagian khusus yang bertugas untuk 

memantau dan menyosialisasikan perubahan peraturan secara real-

time. Unit ini bisa membantu importir dalam memahami peraturan 

baru dan memastikan kepatuhan mereka. 

 

b) Pendidikan Berkelanjutan untuk Importir 

Menyediakan program pelatihan reguler atau seminar 

online bagi importir, khususnya mereka yang baru dalam proses 

impor, untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap regulasi 

terbaru. 

 

b. Peningkatan Koordinasi Antara Pihak Terkait 

1) Komunikasi Antara Bea Cukai dan Importir 

a)   Portal Komunikasi Digital 

Membuat portal komunikasi yang khusus untuk 

menghubungkan importir dengan Bea Cukai sehingga permintaan 

dokumen tambahan atau revisi bisa segera disampaikan secara 

resmi. Ini akan mengurangi ketidakpahaman antara kedua belah 

pihak. 

 

b) Penerapan Layanan Pelanggan 24/7 

Menyediakan layanan dukungan pelanggan di Bea Cukai 

yang beroperasi 24 jam untuk menjawab pertanyaan atau 

membantu importir terkait persyaratan dokumen dan prosedur. 
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2) Koordinasi Dengan Pihak Logistik 

a) Sistem Manajemen Logistik Terpadu 

Implementasi sistem manajemen logistik yang terintegrasi 

dengan sistem Bea Cukai dan importir untuk memastikan semua 

pihak mendapatkan pembaruan real-time mengenai pengiriman 

barang, jadwal kedatangan, dan persyaratan dokumen. Ini akan 

mengurangi risiko keterlambatan karena miskomunikasi. 

 

b) Perjanjian Layanan (Service Level Agreement) 

Meningkatkan standar komunikasi dengan pihak logistik 

melalui perjanjian layanan yang mengharuskan mereka 

memberikan pembaruan berkala dan detail kepada importir terkait 

jadwal pengiriman dan status barang. 

 

3) Peningkatan Pelatihan dan Pemahaman 

a) Program Pelatigan Kepabeanan Terstruktur 

Mengembangkan modul pelatihan formal untuk importir 

yang dapat diakses melalui platform online. Ini termasuk simulasi 

proses impor dan kasus-kasus untuk memperdalam pemahaman 

mereka mengenai prosedur kepabeanan dan regulasi. 

 

b) Pengadaan Konsultan Kepabeanan untuk UKM 

Memberikan akses ke konsultan kepabeanan bagi UKM 

yang baru memulai impor untuk membantu mereka dalam 

memahami prosedur dan regulasi secara lebih efektif. 
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c. Manajemen Resiko Cuaca Buruk 

1) Pengaruh Cuaca Terhadap Operasional Pelabuhan 

a) Sistem Prediksi Cuaca dan Penjadwalan Ulang 

Mengembangkan sistem prediksi cuaca yang terintegrasi 

dengan jadwal operasional pelabuhan sehingga pengiriman barang 

dapat dijadwalkan ulang sebelum cuaca buruk terjadi. Sistem ini 

dapat memberikan informasi cuaca harian dan mingguan kepada 

importir serta pihak pelabuhan. 

 

b) Penambahan Sumber Daya di Pelabuhan 

Ketika cuaca buruk berlalu, menambah jumlah tenaga kerja 

dan fasilitas untuk mempercepat proses bongkar muat yang 

tertunda, sehingga waktu keterlambatan dapat diminimalkan. 

 

2) Pengaruh Cuaca Terhadap Transportasi 

a) Diversifikasi Rute Transportasi 

Mengembangkan rute transportasi alternatif yang bisa 

digunakan ketika jalan utama terhambat oleh kondisi cuaca buruk. 

Kerjasama dengan pihak logistik juga diperlukan untuk 

memastikan adanya fleksibilitas dalam pengiriman. 

 

b) Pemanfaatan Teknologi Pemantau Jalan 

Menggunakan teknologi seperti GPS dan pemantauan jalan 

secara real-time untuk memastikan bahwa kondisi lalu lintas dan 

cuaca di rute yang akan digunakan aman untuk pengiriman. 
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3) Perencanaan Darurat 

a) Rencana Kontinjensi Transportasi 

Menyusun rencana kontinjensi untuk memastikan barang 

tetap bisa diangkut meski terjadi cuaca buruk. Ini bisa termasuk 

penyewaan moda transportasi alternatif seperti kereta atau pesawat 

jika jalan darat tidak dapat digunakan. 

 

b) Asuransi dan Kontrak Darurat 

Importir bisa mengasuransikan pengiriman mereka 

terhadap risiko keterlambatan akibat cuaca buruk dan mengadakan 

kontrak darurat dengan perusahaan logistik untuk prioritas 

pengiriman jika cuaca membaik. 

 

D. iEvaluiasi T ierhadap Alt iernatif Piemiecahan Masalah 

Diengan alt iernatif p iem iecahan masalah yang t ielah di analisis ol ieh pienieliti, 

maka pierluinya dilakuikan ievaluiasi t ierhadap alt iernatif p iem iecahan masalah yang ada, 

m ienimbang dari s iegi kiekuiatan dan kiel iemahan, k iel iebihan dan kieku irangan s ierta sierta 

kieuintuingan dan k ieruigian dari alt iernatif piem iecahan masalah yang ada: 

 

1. Apa saja faktor-faktor yang m ienghambat prosies Cuistoms Cliearancie barang 

impor pada PT. Altic On ie Indoniesia? 

 

a. Kiel iengkapan Dokuim ien 

Dalam hal Kiel iengkapan Dokuim ien, impliem ientasi sistiem chiecklist 

digital dan p iemanfaatan softwarie manaj iem ien dokuim ien m ieruipakan langkah 

maju i dalam digitalisasi prosies. Ini dapat s iecara signifikan m ienguirangi 

kiesalahan manuisia dan m ieningkatkan iefisi iensi. Namu in, inv iestasi awal 

dalam t ieknologi dan p ielatihan staf muingkin cuikuip biesar. Standarisasi 

format dokuim ien dan pros ies v ierifikasi ganda adalah langkah yang r ielatif 

muidah diimpl iem ientasikan dan dapat s iegiera m ieningkatkan akuirasi, 
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m ieskipuin muingkin miempierlambat prosies di awal. Kolaborasi d iengan 

piemasok adalah strat iegi jangka panjang yang dapat m ieningkatkan kuialitas 

doku im ien s iejak awal, tietapi m iem ierluikan waktui dan uisaha uintuik 

m iembanguin huibuingan dan standar biersama. 

Kiel iebihan dan kiekuirangan: 

1) Impl iem ientasi Sist iem Chiecklist Digital 

a) Kiel iebihan: Mienguirangi k iesalahan, m ieningkatkan iefisi iensi 

b) Kiekuirangan: Biaya impl iem ientasi tinggi, miem ierluikan pielatihan 

staff 

 

2) P iemanfaatan Softwar ie Manaj iem ien Dokuim ien 

a) Kiel iebihan: P ielacakan dokuim ien l iebih muidah, notifikasi otomatis 

b) Kiekuirangan: Kiet iergantuingan pada t ieknologi, pot iensi masalah 

kieamanan data 

 

3) Standarisasi Format Dokuim ien 

a) Kiel iebihan: Konsist iensi informasi, m ienguirangi k iebinguingan 

b) Kiekuirangan: M iem ierluikan waktui uintuik pieny iesuiaian, kuirang 

fl ieksib iel 

 

4) Pros ies Vierifikasi Ganda 

a) Kiel iebihan: Mieningkatkan akuirasi, m ienguirangi k iesalahan 

b) Kiekuirangan: M iempierlambat pros ies, m iem ierluikan suimbier daya 

tambahan 

 

5) Kolaborasi d iengan P iemasok 

a) Kiel iebihan: Mieningkatkan kuialitas dokuim ien dari suimbier 

b) Kiekuirangan: M iem ierluikan waktui dan uisaha u intuik m iembanguin 

huibuingan 
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b. P ieningkatan Skill SDM. 

Uintuik Pieningkatan Skill, program pielatihan rieguil ier dan sist iem 

mientoring adalah p iendiekatan tradisional yang iefiektif dalam transf ier 

pieng ietahuian. Kiel iebihannya adalah dapat dis iesuiaikan d iengan kiebuituihan 

spiesifik p ieruisahaan, namuin m iem ierluikan komitm ien waktui yang signifikan 

dari staf s ienior. Simuilasi prosies cl iearancie dan kuirsuis piengiembangan soft 

skills mienawarkan piengalaman praktis yang b ierharga, t ietapi p ierlui dirancang 

diengan ciermat agar riel ievan diengan situiasi nyata. Rotasi p iekierjaan dapat 

m iemb ierikan piemahaman holistik t ientang prosies, namuin bierisiko 

m ienguirangi sp iesialisasi. Kiemitraan d iengan instituisi p iendidikan dan 

piemanfaatan ie-l iearning adalah langkah inovatif yang dapat m iempierluias 

aksies k ie piengietahuian, m ieskipu in muingkin m iem ierluikan pienyiesuiaian diengan 

kont ieks spiesifik pieruisahaan. iEvaluiasi dan uimpan balik bierkala adalah kuinci 

uintuik p ierbaikan bierkielanjuitan, t ietapi pierlui diimpliem ientasikan d iengan hati-

hati u intuik m ienghindari d iemotivasi staf. 

Kiel iebihan dan kiekuirangan: 

1) Program P ielatihan Rieguil ier 

a) Kiel iebihan: Uipdat ie pieng ietahuian siecara konsist ien 

b) Kiekuirangan: Biaya tinggi, m iem ierluikan waktui dari op ierasional 

 

2) Sistiem Mientoring 

a) Kiel iebihan: Transfier p iengietahuian praktis, p iengiembangan 

kiepiemimpinan 

b) Kiekuirangan: B ieban tambahan pada staf s ienior, pot iensi 

inkonsistiensi dalam mientoring 

 

3) Simuilasi Prosies Cl iearancie 

a) Kiel iebihan: P iengalaman praktis tanpa risiko nyata 

b) Kiekuirangan: Suilit mienciptakan sk ienario yang riealistis siepienuihnya 
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4) Kuirsuis P iengiembangan Soft Skills 

a) Kiel iebihan: Mieningkatkan k iemampuian komuinikasi dan n iegosiasi 

b) Kiekuirangan: Hasil mu ingkin tidak langsuing t ierlihat, suilit diuikuir 

 

5) Rotasi Piekierjaan 

a) Kiel iebihan: P iemahaman holistik tientang prosies 

b) Kiekuirangan: Pot iensi m ienguirangi sp iesialisasi, ku irva piembielajaran 

barui 

 

6) Kiemitraan diengan Instituisi Piendidikan 

a) Kiel iebihan: Aksies kie p iengietahuian t ierkini, s iertifikasi r iesmi 

b) Kiekuirangan: Muingkin tidak s ielalui siesuiai d iengan k iebuituihan 

spiesifik p ieruisahaan 

 

7) P iemanfaatan Tieknologi iE-l iearning 

a) Kiel iebihan: Fl ieksibilitas b ielajar, uipdat ie matieri muidah 

b) Kiekuirangan: Kuirangnya int ieraksi langsuing, m iem ierluikan disiplin 

diri tinggi 

 

8) iEvaluiasi dan Uimpan Balik B ierkala 

a) Kiel iebihan: P ierbaikan b ierkielanjuitan, id ientifikasi ariea 

piengiembangan 

b) Kiekuirangan: Bisa m ienciptakan t iekanan pada staf, m iem ierluikan 

sistiem p ienilaian yang obj iektif. 
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2. Faktor Penyebab Terjadi Penghambatan Pengeluaran Barang Impor  PT. Altic 

Onie Indon iesia? 

 

a. Penyederhanaan Proses Administratif 

1) Digitalisasi dan Otomatisasi Proses 

a) Kelebihan: Mengurangi kesalahan dalam proses manual dan 

mempercepat pendaftaran dan pelacakan. 

b) Kekurangan: Membutuhkan biaya implementasi sistem digital dan 

memerlukan pelatihan bagi pengguna. 

 

2) Platform Terpadu untuk Pengumpulan Dokumen 

a) Kelebihan: Memudahkan proses verifikasi dengan satu platform 

dan meningkatkan transparansi antar pihak. 

b) Kekurangan: Bergantung pada kesiapan teknologi dan konektivitas 

dan tantangan dalam integrasi dengan pihak eksternal 

(pemasok/logistik). 

 

b. Peningkatan Koordinasi Antar Pihak Terkait 

1) Portal Komunikasi Digital 

a) Kelebihan: Mempercepat proses komunikasi antara Bea Cukai dan 

importir dan mengurangi miskomunikasi. 

b) Kekurangan: Perlu pengembangan teknologi dan pelatihan dan 

tergantung pada kesiapan sistem pihak terkait. 

 

2) Sistem Manajemen Logistik Terpadu 

a) Kelebihan: Meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam logistik 

dan meminimalkan keterlambatan. 

b) Kekurangan: Memerlukan investasi dalam teknologi dan pelatihan 

dan ketergantungan pada kerja sama pihak logistik. 
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c. Manajemen Risiko Cuaca Buruk 

1) Sistem Prediksi Cuaca dan Penjadwalan Ulang 

a) Kelebihan: Mengurangi dampak cuaca buruk terhadap operasional 

dan meningkatkan fleksibilitas jadwal. 

b) Kekurangan: Prediksi cuaca tidak selalu akurat dan memerlukan 

sumber daya untuk menyesuaikan jadwal operasional. 

 

2) Perencanaan Darurat dan Diversifikasi Rute 

a) Kelebihan: Mengurangi risiko keterlambatan akibat cuaca buruk 

dan memberikan fleksibilitas dalam pengiriman. 

b) Kekurangan: Memerlukan sumber daya tambahan untuk rute 

alternatif dan membutuhkan kerja sama yang kuat dengan pihak 

logistik. 
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E. Piemiecahan Masalah 

S iet ielah dilakuikan ievaluiasi t ierhadap s ietiap alt iernatif p iem iecahan masalah 

maka pienieliti m ienientuikan alt iernatif yang paling tiepat uintuik dipilih s iebagai 

piem iecahan masalah, s iet ielah m iempierhatikan situiasi dan kondisi suibj iek pienielitian 

sierta kiel iebihan dan k iekuirangan atas ievaluiasi p iem iecahan masalah yang ada. Adanya 

P iengoptimalisasi Prosies Cuistoms Cliearancie Pada PT. Altic Onie Indoniesia Cabang 

S iemarang Gu ina Kielancaran P iengieluiaran Barang Impor yaitui: 

 

1. Apa saja faktor-faktor yang m ienghambat prosies Cuistoms Cliearancie barang 

impor pada PT. Altic On ie Indoniesia? 

 

Uintuik m iengatasi hambatan dalam pros ies Cuistoms Cl iearancie barang 

impor pada PT. Altic On ie Indoniesia, dip ierluikan piendiekatan kompriehiensif yang 

m iencaku ip pierbaikan dalam k iel iengkapan dokuim ien dan pieningkatan skill SDM.  

Dalam hal k iel iengkapan dokuim ien, impl iem ientasi sistiem chiecklist digital 

dan piemanfaatan softwar ie manaj iem ien doku im ien m ieruipakan langkah kruisial 

uintuik m ieningkatkan iefisi iensi dan akuirasi. M ieskipuin inv iestasi awal muingkin 

tinggi, manfaat jangka panjangnya sangat signifikan dalam m ienguirangi 

kiesalahan dan m iempierciepat prosies. Standarisasi format doku im ien dan pros ies 

vierifikasi ganda dapat dit ierapkan s iebagai langkah awal yang r ielatif muidah 

diimpliem ientasikan, s iem ientara kolaborasi d iengan p iemasok dik iembangkan 

siebagai strat iegi jangka panjang u intuik m ieningkatkan kuialitas dokuim ien dari 

suimbiernya. 

Uintuik pieningkatan skill SDM, kombinasi antara m ietod ie tradisional dan 

inovatif p ierlui dit ierapkan. Program p ielatihan rieguil ier dan sist iem mientoring t ietap 

m ienjadi fondasi pienting, m iembierikan transf ier piengietahuian yang dis iesuiaikan 

diengan k iebuituihan sp iesifik pieruisahaan. Simuilasi prosies cl iearancie dan kuirsuis 

piengiembangan soft skills dapat m iel iengkapi pielatihan t ieknis, m iembierikan 

piengalaman praktis yang b ierharga. Rotasi p iekierjaan, m ieskipuin bierisiko 

m ienguirangi sp iesialisasi, dapat diimpl iem ientasikan s iecara s iel iektif uintuik 

m iembierikan p iemahaman holistik tientang prosies kiepada staf kuinci. 
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Inovasi dalam p iengiembangan SDM dapat dicapai m ielaluii kiemitraan 

diengan instituisi piendidikan dan p iemanfaatan ie-l iearning. P iendiekatan ini 

m iempierlu ias aks ies kie piengietahuian t ierkini dan m iembierikan fl ieksibilitas dalam 

piembielajaran. Namuin, pierlui ada p ienyiesuiaian matieri diengan kont ieks sp iesifik 

pieruisahaan uintuik m iemastikan riel ievansi. iEvaluiasi dan uimpan balik b ierkala haruis 

m ienjadi bagian int iegral dari strat iegi pieningkatan skill. Sistiem ini pierlui 

dirancang d iengan hati-hati uintuik m iendorong pierbaikan bierkielanjuitan tanpa 

m ienciptakan t iekanan bierl iebihan pada staf. P iengguinaan m ietrik kin ierja yang 

obj iektif dan p iendiekatan yang b ierfokuis pada p iengiembangan, buikan hanya 

pienilaian, dapat m iembantui m ienciptakan buidaya piembielajaran yang positif. 

Impl iem ientasi soluisi ini pierlu i dilakuikan s iecara biertahap, d iengan prioritas 

pada inisiatif yang m iembierikan dampak ciepat siepierti standarisasi dokuim ien dan 

pielatihan rieguil ier. S iem ientara itui, p ieruisahaan dapat muilai mieriencanakan dan 

m iengalokasikan suimbier daya uintuik soluisi jangka panjang s iep ierti impl iem ientasi 

sistiem digital dan piengiembangan kiemitraan iekst iernal. Diengan p iendiekatan yang 

sieimbang antara p ierbaikan prosies dan p iengiembangan SDM, PT. Altic On ie 

Indoniesia dapat s iecara signifikan m ieningkatkan iefisi iensi pros ies Cuistoms 

Cl iearancie-nya, m ienguirangi hambatan, dan pada akhirnya m ieningkatkan daya 

saing p ieruisahaan dalam induistri impor. 

 

2. Faktor Penyebab Terjadi Penghambatan Pengeluaran Barang Impor  PT. Altic 

Onie Indon iesia? 

Penyederhanaan proses administratif di PT. Altic Onie Indonesia melalui 

digitalisasi dan otomatisasi memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi 

operasional secara signifikan. Dengan mengurangi kesalahan yang sering terjadi 

dalam proses manual, perusahaan dapat mempercepat pendaftaran dan 

pelacakan barang, yang pada gilirannya akan mempercepat proses clearance. 

Namun, tantangan utama dalam implementasi adalah biaya yang tinggi untuk 

teknologi dan pelatihan staf. Meskipun manfaat jangka panjangnya diharapkan 

dapat mengimbangi biaya awal, perusahaan harus mempertimbangkan kesiapan 

anggaran dan sumber daya manusia dalam proses transisi ini. 
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Platform terpadu untuk pengumpulan dokumen menawarkan solusi 

efektif untuk meningkatkan transparansi dan mempermudah verifikasi antar 

pihak. Dengan adanya satu platform, proses pengumpulan dokumen menjadi 

lebih terstruktur, sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan dan 

keterlambatan. Namun, ketergantungan pada kesiapan teknologi dan 

konektivitas internet menjadi kendala yang perlu diatasi. Jika beberapa pihak, 

seperti pemasok atau logistik, tidak memiliki infrastruktur yang memadai, 

efektivitas sistem ini dapat terhambat. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk 

memastikan bahwa semua pihak terkait siap beradaptasi dengan perubahan ini. 

Peningkatan koordinasi antar pihak terkait melalui portal komunikasi 

digital dapat mengurangi miskomunikasi yang sering menyebabkan 

keterlambatan. Dengan mempercepat proses komunikasi antara Bea Cukai dan 

importir, masalah dapat diselesaikan lebih cepat. Namun, pengembangan 

teknologi yang diperlukan untuk sistem ini dan kebutuhan pelatihan bagi 

pengguna menjadi hambatan. Ketergantungan pada kesiapan sistem pihak terkait 

lainnya juga dapat menjadi risiko, karena jika satu pihak tidak dapat mengakses 

sistem dengan baik, dampaknya akan dirasakan oleh semua pihak yang terlibat 

dalam proses. 

Sistem manajemen logistik terpadu menawarkan keuntungan dalam hal 

efisiensi dan transparansi. Dengan meminimalkan keterlambatan dan 

meningkatkan pengawasan terhadap status barang, sistem ini dapat 

mempercepat seluruh proses logistik. Namun, implementasinya memerlukan 

investasi signifikan dalam teknologi dan pelatihan staf. Selain itu, 

ketergantungan pada kerja sama yang kuat dengan pihak logistik menjadi faktor 

penting; jika hubungan ini tidak solid, tujuan peningkatan efisiensi bisa sulit 

tercapai. 

Dalam konteks manajemen risiko cuaca buruk, sistem prediksi cuaca dan 

penjadwalan ulang memberikan solusi yang dapat mengurangi dampak cuaca 

terhadap operasional. Kemampuan untuk menyesuaikan jadwal berdasarkan 

prediksi cuaca memungkinkan perusahaan untuk tetap fleksibel. Namun, 

ketidakakuratan dalam prediksi cuaca dapat menyebabkan keputusan yang 

kurang tepat, berpotensi merugikan operasional. Perusahaan juga perlu 
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mempertimbangkan sumber daya tambahan yang diperlukan untuk 

menyesuaikan jadwal operasional sesuai dengan perubahan cuaca. 

Perencanaan darurat dan diversifikasi rute adalah langkah yang strategis 

untuk mengurangi risiko keterlambatan akibat cuaca buruk. Dengan 

memberikan fleksibilitas dalam pengiriman, perusahaan dapat memastikan 

barang tetap sampai tepat waktu. Namun, perencanaan ini memerlukan sumber 

daya tambahan, baik dari segi waktu maupun biaya, untuk merencanakan dan 

mengimplementasikan rute alternatif. Selain itu, kerja sama yang kuat dengan 

pihak logistik sangat penting untuk memastikan rencana darurat dapat dijalankan 

dengan efektif, yang bisa menjadi tantangan jika tidak ada komunikasi dan 

koordinasi yang baik. 

Secara keseluruhan, setiap alternatif memiliki kelebihan dan kekurangan 

yang perlu dievaluasi secara mendalam. PT. Altic Onie Indonesia harus 

melakukan analisis biaya-manfaat yang komprehensif dan mempertimbangkan 

kesiapan internal serta eksternal untuk mengimplementasikan solusi yang 

diusulkan. Implementasi bertahap, bersama dengan evaluasi dan penyesuaian 

berkala, akan sangat penting untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam 

pengeluaran barang impor. 
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BAB V 

KiESIMPUiLAN DAN SARAN 

 
 
 
A. Kiesimpuilan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa proses Customs Clearance di PT. Altic One Indonesia Cabang 

Semarang mengalami berbagai hambatan yang signifikan. Faktor-faktor yang 

menghambat tersebut meliputi prosedur administratif yang rumit, kurangnya 

koordinasi antara pihak terkait, serta dampak cuaca buruk.  

Prosedur yang panjang dan kompleks sering kali membuat importir kesulitan 

dalam memenuhi semua persyaratan yang diperlukan. Selain itu, komunikasi yang 

tidak efektif antara Bea Cukai, importir, dan pihak logistik menyebabkan 

kebingungan dan keterlambatan dalam proses clearance. Cuaca ekstrem juga 

berkontribusi pada keterlambatan operasional bongkar muat di pelabuhan.Dampak 

dari penghambatan ini tidak hanya mengakibatkan penumpukan barang dan biaya 

demurage, tetapi juga merugikan perusahaan secara finansial dan operasional. Oleh 

karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi faktor-faktor penghambat 

ini agar proses pengeluaran barang impor dapat berjalan lebih efisien. 

 

B. Saran 

Bierikuit adalah saran yang dapat dibierikan 

1.   Peningkatan Pelatihan untuk Importir 

Disarankan agar PT. Altic One Indonesia memberikan pelatihan secara 

berkala kepada importir mengenai prosedur dan persyaratan dokumen yang 

diperlukan untuk Customs Clearance. Hal ini akan membantu mereka 
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memahami proses dengan lebih baik dan mengurangi kesalahan dalam pengisian 

dokumen. 

 

2. Optimalisasi Komunikasi 

Meningkatkan komunikasi antara Bea Cukai, importir, dan pihak logistik 

sangat penting untuk memastikan bahwa semua pihak memiliki pemahaman 

yang sama mengenai persyaratan dan prosedur. Penggunaan teknologi informasi 

seperti sistem manajemen dokumen dapat membantu dalam hal ini. 

  

3. Perbaikan Infrastruktur Pelabuhan 

Mengusulkan perbaikan fasilitas pelabuhan untuk mengatasi masalah 

keterbatasan ruang penumpukan dan meningkatkan efisiensi bongkar muat 

barang. Investasi dalam infrastruktur dapat mempercepat proses clearance. 

 

4. Perencanaan Menghadapi Cuaca Buruk 

 PT. Altic One Indonesia perlu memiliki rencana darurat untuk 

menghadapi kemungkinan cuaca buruk yang dapat mempengaruhi operasional 

pelabuhan. Ini termasuk penjadwalan ulang pengiriman dan penggunaan metode 

transportasi alternatif jika diperlukan. 

 

5. Evaluasi Kebijakan Internal 

 Melakukan evaluasi secara berkala terhadap kebijakan internal terkait 

proses Customs Clearance untuk memastikan bahwa semua prosedur tetap 

relevan dan efektif dalam menghadapi tantangan yang ada. 

 

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan PT. Altic One 

Indonesia dapat meningkatkan efisiensi proses Customs Clearance dan 

memperlancar pengeluaran barang impor, sehingga dapat meminimalkan 

kerugian yang dialami perusahaan akibat keterlambatan tersebut. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Suirat Kietierangan Impor 
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Lampiran 2 COO 
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Lampiran 3 Packing List 
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Lampiran 4 Invoicie  
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Lampiran 5 DO 
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Lampiran 6 PIB 

BC 2.0PEMBERITAHUAN IMPOR BARANG (PIB)

A. JENIS PIB
B. JENIS IMPOR
C. CARA PEMBAYARAN

1. Biasa;
1. Untuk Dipakai;
1. Biasa/Tunai;

2. Berkala.

2. Berkala;
2. Sementara;

3. Dengan Jaminan;
5. Pelayanan Segera;

9. Lainnya
9. Gabungan 1 & 2.

D. DATA

1Halaman ke-1 dari060100
15-02-202406010000102620240206181491

KPPBC TMP TANJUNG EMASKantor Pabean       :
Nomor Pengajuan  : Tanggal Pengajuan   :

1

1
1

:
:
:

1 BM 0% 0% BYR
PPH 2.5% 100% BYR
PPN 11% 100% BYR

- SURAT PERSETUJUAN
MUAT BPOM (3 - 1)
- PREFERENSI TARIF
IMPORTASI ASEAN-CHINA
(ACFTA) (4)

Uraian : MALTO DEXTRIN
Merk: N/M, Tipe: BAIK/BARU, Ukuran: -, Spesifikasi lain: CAS
NO9050-36-6,
Kondisi Brg : BARU
Negara : CHINA (CN)

Pos Tarif : 17029019 Kode Brg :

1,120.00

28,000.0000

28.00
METRIC TON (1000

BAG (BG)

-

-

- -

- 0

- NTR

- 17,780.00

G. Nomor dan Tanggal Pendaftaran

25. Freight :

23. Nilai :
24. Asuransi/LDN :

26. Nilai Pabean :

21. Valuta : 22. NDPBM :

9. Cara Pengangkutan:
10. Nama Sarana Pengangkutan & No. Voy/Flight dan Bendera

11. Perkiraan Tanggal Tiba :

20. Tempat Penimbunan :

27. Nomor. Ukuran, dan Tipe Peti 28. Jumlah. Jenis, dan Merek Kemas : 29. Berat Kotor (Kg) 30. Berat Bersih

609125
16-02-2024

1LAUT

SINAR SANUR
LR

LIBERIA
16-02-2024

UTPK
UNIT TERMINAL PETI KEMAS

USD
US DOLLAR 15708

17,780.00
0.00

0.00

17,780.00

RP 279,288,240.00

048/S

28,112.0000 28,000.0000

31.
No.

32. - Pos Tarif HS
      - Uraian Jenis Barang, Merek, Tipe, Spesifikasi Wajib
      - Negara Asal Barang

33. Keterangan
      - Fasilitas & No. Urut
      - Persyaratan & No. Urut

34. Tarif dan
       Fasilitas

35. - Jumlah dan Jenis
         Satuan Barang
      - Berat Bersih (Kg)
      - Jumlah dan Jenis

36. - Nilai Pabean
      - Jenis
      - Nilai yang Ditambahkan

CFR

PENGIRIM
1. Nama, Alamat : SHANDONG HAOFUXING IMPORT AND EXPORT CO.

NO.10 RENMIN EAST ROAD, ZHUCHENG, SHANDONG

CHINA

CN

PENJUAL
1a. Nama, Alamat : SHANDONG HAOFUXING IMPORT AND EXPORT CO.

NO.10 RENMIN EAST ROAD, ZHUCHENG, SHANDONG

CHINA

CN

IMPORTIR
029147675511000 / 0291476755110002. Identitas :

3. Nama, Alamat : PT. TRIJAYA SUKSES MAKMUR

RUKO SEMARANG INDAH E2/8, TAWANGMAS,SEMARANG BARAT

LAINNYA 5. NIB : 91201012701894. Status :

RUKO SEMARANG INDAH E2/08,TAWANGMAS,SEMARANG BARAT

PT. TRIJAYA SUKSES MAKMUR
029147675511000

3a. Nama, Alamat :
2a. Identitas :
PEMILIK BARANG

PPJK
028688463503001

ALTIC ONE INDONESIA, PT
6. NPWP :
7. Nama, Alamat :

JL. PURI ANJASMORO BLOK EE3 NO. 7, SEMARANG BARAT, SEMARANG 50144

8. NP-PPJK :

14. Pelabuhan Tujuan :
13. Pelabuhan Transit :
12. Pelabuhan Muat : QINGDAO

SGSIN
CNTAO

SINGAPORE
TANJUNG EMAS IDTES

16. Transaksi
15. Invoice

17. House-BL/AWB

18. BC 1.1/1.2
      Master-BL/AWB

: No.
: No.
: No.

: No.

: No.
Pos.

Tgl.
Tgl.

Tgl.

Tgl.

Tgl.

Sub Pos.

XMA-10339 22-01-2024

OOLU2732335640 24-01-2024

000212 15-02-2024
0031 00000000

LAI

19. Pemenuhan Persyaratan/Fasilitas Impor : 54
NO. 0224112485001284 TGL. 29-01-2024

FCL40OOCU8558392 1120 BAG, Tanpa Merk

37.
38.
39.

BM
BM KITE
BMT

Jenis Pungutan Dibayar Ditanggung Ditunda Tidak Dipungut Dibebaskan Telah Dilunasi
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

40.
41.
42.
43.
44.

Cukai
PPN
PPnBM
PPh
TOTAL

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
30,721,706.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
6,982,200.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

37,703,906.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Sanggup menyiapkan dan menyerahkan barang impor untuk diperiksa, serta
menyaksikan pemeriksaan fisik. Dalam hal saya tidak memenuhi ketentuan ini dalam
jangka waktu yang ditetapkan maka saya menguasakannya kepada pengusaha
Tempat Penimbunan Sementara tempat pemeriksaan atas risiko dan biaya saya.

F . Dengan ini saya menyatakan :
Bertanggung jawabatas kebenaran hal - hal yang diberitahukan dalam dokumen ini
dan keabsahan dokumenpelengkap pabean yang menjadi dasar buatan dokumen ini
; dan

a.

b.

SEMARANG, 15-02-2024
Importir/PPJK

SANDYARTI DIAN PRATIDHINA
KEPALA CABANG

E. UNTUK PEMBAYARAN DAN JAMINAN :

1. Tunaib. Jaminan
2. Post1. Banka. Pembayaran

2. Bank Garansi
3. Kantor Pabean

4. Lainnya3. Customs Bond

Nomor Tanggal
a.
b.

Rangkap ke-1/2/3/4 untuk Importir/Kantor Pabean/BPS/BI
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Lampiran 7 BL 
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Lampiran 8 SPPB
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Lampiran 9 Buikti Jawaban R iespondien 1 
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Lampiran 10 Buikti Jawaban Riespondien 2 
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Lampiran 11 Wieb Cieisa 4.0 
 

 


